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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya 
kemampuan representasi matematis. Representasi sendiri 
menjadi awal dalam pengerjaan soal matematika. Meskipun 
begitu, pembelajaran matematika belum melibatkan 
representasi matematis. Hal ini, juga dialami oleh MTs NU 
Ihyaul Ulum Jekulo Kudus. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah kemampuan representasi matemtatis siswa MTs NU 
Ihyaul Ulum dalam menyelesaikan permasalahan dari materi 
Statistika 

. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam 
penelitian ini diambil 6 subjek wawancara yang mewakili tiga 
kelompok yaitu; kelompok atas, kelompok tengah dan 
kelompok bawah. Kriteria subjek wawancara adalah dapat 
mewakili jawaban masing-masing kelompok. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode tes dan wawancara dengan 
siswa. 

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan representasi matematis bentuk visual berada 
pada skor 39,2 dengan kategori kurang sekali. Artinya untuk 
indikator indikatoriimenyajikan kembali data dari suatu 
bentuk representasi ke dalam  diagram, grafik maupun tabel 
secara sistematis secara umum belum terpenuhi. Rata-rata 
kemampuan representasi ekspresi berada pada skor 58,8 
dengan kategori sedang. Artinya secara untuk inidkator 
indikator membuat persamaaniiiatauiimodel 
matematikaiiiidari representasi yangiidiberikan mampu 
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dipenuhi oleh siswa kelompok atas dan tengah, tetapi 
indikator melibatkan ekspresi matematis dalam 
menyelesaikan permasalahan hanya mampu dipenuhi 
kelompok atas. Sedangkan kemampuan representasi 
matematis kata-kata skor rata-ratanya 52,4 dengan kategori 
kurang. Artinys untuk indiaktor membuat 
situasiiiiimasalahiiiiberdasarkan  data-data atau 
repreesentasiiyangidiberikan hanya mampu dipenuhi 
kelompok atas dan tengah, sedangkan untuk indikator 
Menjawab soaliidenganiikata-kataiatau teks tertulis hanya 
mampu dipenuhi oleh siswa kelompok atas 

 
Kata Kunci : Representasi Matematis, Statistika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang universal 

yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga 

mendasari perkembangan teknologi  modern, serta 

memiliki peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan  daya pikir manusia  (As’ari, 2017).  Hal 

ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 

menunjukkan pentingnya  matematika  dalam 

pengembangan  pola berpikir siswa yang 

mengharuskan matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran yang wajib pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah (UU Nomor 23 Tahun 2003). 

Matematika berfungsi membekali potensi 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menalar, 

bersikap kritis, logis dan sistematis serta  kemampuan 

bekerja sama. Metematika mengajarkan kita untuk 

berpikir, dengan berpikir ini kita akan memperoleh 

hikmah yang tak terhingga seperti Firman Allah dalam 

Al Quran Surat Al Baqoroh ayat 269: 
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يؤُْتِى ٱلْحِكْمَةَ مَن يشََاءُٓ ۚ وَمَن يؤُْتَ ٱلْحِكْمَةَ فَقدَْ أوُتِىَ خَيْرًا 

ٰـبِ  ٓ أوُ۟لوُا۟ ٱلْْلَْبَ  كَثِيرًا ۗ وَمَا يذََّكَّرُ إِلََّّ

yu`til-ḥikmata may yasyā`, wa may yu`tal-ḥikmata fa 

qad ụtiya khairang kaṡīrā, wa mā yażżakkaru illā ulul-

albāb 

Artinya: ia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia 

kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya 

dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada 

yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang 

yang mempunyai akal sehat (Departemen Agama RI, 

2015) 

Adapun tujuan matematika dalam Kurikulum 

2013 menurut (As'ari 2017) adalah mengetahui 

konsep  matematika yang mencakup kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep ataupun 

algoritma secara elok, cermat, efisien dan tepat dalam

Menyelesaikan permasalahan.. Sedangkan salah satu 

indikator untuk mencapai  kompetensi tersebut 

adalah menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi  matematis  berupa tabel, grafik,  

diagram, gambar sketsa model matematika maupun 

bentuk lainnya (As’ari, dkk., 2017 ). 

National Council of Teacher of Mathematics 

juga mengemukakan tentang tujuan pembelajaran 
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matematika  di sekolah, salah satu di antaranya adalah  

menggunakan representasi matematis untuk 

mendukung pembelajaran, pemahaman dan aplikasi 

dari matematika(NCTM, 2019).  

Representasi adalah bentuk penafsiran siswa 

kepada suatu masalah, yang digunakan sebagai alat 

bantu untuk mendapatkan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi (Sabirin, 2014). 

Representasi matematis diperlukan oleh siswa untuk 

mendapatkan dan menciptakan usaha dalam 

mengomunikasikan setiap ide matematis dari yang 

bersifat abstrak sampai nyata sehingga lebih mudah 

untuk dimengerti(Efendi, 2012). Maka dari itu, 

kemampuan representasi harus dimiliki oleh setiap 

siswa. 

Beberapa ahli mengemukakah pentingnya 

kemampuan representasi matematis. Aristiyo, dkk 

(2014),  representasi merupakan langkah awal dalam 

pengerjaan matematika. Pemilihan representasi 

matematis yang selaras dengan permasalahan mampu 

menciptakan gagasan dan ide matematika yang lebih 

nyata, serta mendukung siswa untuk memecahkan 

masalah yang kompleks menjadi simpel 

(Kusumaningsih dan Marta, 2016). Supandi juga 

menambahkan bahwa  (Supandi, 2018), representasi 
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matematis merupakan kunci dalam pembelajaran 

matematika yang memungkinkan siswa menafsirkan  

dan memecahkan masalah dengan mudah. 

Representasi matematis merupakan dasar 

bagaimana seorang siswa dapat memahami dan 

menggunakan ide-ide matematika (Dahlan dan 

Junaidi, 2011). Idealnya representasi merupakan 

komponen pembelajaran yang  esensial dan tidak 

dapat dipisahkan dalam pembelajaran matematika 

(Yuniarti, 2013). Hal senada diutarakan oleh Hwang 

dkk (2007), siswa harus memiliki kemampuan 

representasi matematis untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam berbagai bentuk atau sudut 

pandang. 

Kemampuan irepresentasi imatematis 

mempunyai perananiyangipenting bagi pembelajaran 

matematika. iRepresentasiiiiimatematis mampu 

membiasakan siswa untuki menaikkan ikemampuan 

menyelesaikani imasalah idengan bermacam bentuk 

berupa gambar, idiagram, iekspresi matematika dan 

kata-katai (Kusumaningsih dan Marta, 2016). 

Representasi adalah salahisatu bagian pentingidan 

pokok untukimengembangkan kecakapaniberpikir 

siswa, karena rangkaian pembelajaran matematika 

perlu menghubungkan materi yang baru dipelajari 
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serta menyajikan gagasan dalam berbagai macam 

cara(Yuniawatika 2012). 

Berbagai pendapat di atas menyatakan bahwa 

kemampuan representasi penting dalam 

pembelajaran matematika. Namun, menurut Hudiono 

(2010) dalam pembelajaran matematika pada 

umumnya representasi matematis tidak dijadikan 

fokus utama. Hal ini disebabkan karena runtutan 

pembelajaran matematika yang disampaikan guru 

condong deduktif, tanpa penyampaian konteks yang 

bersangkutan dengan aturan yang dibutuhkan 

(Dahlan dan Junaidi, 2011). 

Kondisi tersebut juga dialami oleh MTs NU 

Ihyaul Ulum, berdasarkan wawancara dengan Intan 

Tri, guru matematika, menyatakan bahwa siswa 

belum memahami dan ada yang tidak mengerti 

mengenai konsep matematika yang dimaksud. 

Sedangkan kaitannya dengan materi statistika antara 

lain: (1) siswa kesulitan menyajikan kembali 

informasi yang berkaitan tabel grafik atau diagram, 

(2) siswa belum melibatkan ekspresi matematis untuk 

menyelesaikan masalah, (3) siswa belum menuliskan 

langkah-langkah yang sistematis terkait maslah 

statistika, (4) siswa belum menuliskan secara 
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sistematis materi yang berkaitan dengan mean, 

median, modus. 

Berdasarkanilatar belakangidiiatas, peneliti 

tertarikiuntuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII MTs NU 

Ihyaul Ulum Jekulo Kudus”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanilataribelakang masalahidi atas, 

maka rumusan maslah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanai kemampuan representasi 

matematisi bentuk visual pada materi 

statistika siswai kelasi VIII MTs NU Ihyaul 

UlumiJekulo Kudus? 

2. Bagaimana kemampuan representasi 

matematis bentuk ekspresi atau persamaan  

pada materi statistika siswa kelas VIII MTs NU 

IhyauliUlumiJekuloiKudus? 

3. Bagaimana kemampuani representasi 

matematisi bentuk kata-kata atau teks tertulis 

pada materi statistika siswa kelas VIII MTs NU 

Ihyaul Ulum Jekulo Kudus? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis bentuk visual yang digunakan siswa 

untuk menyelesaikan masalah pada  materi 

statistika Kelas VIII MTs NU Ihyaul Ulum 

Jekulo Kudus. 

b. Mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis bentuk persamaan atau ekspresi 

yang digunakan siswa untuk menyelesaikan 

masalah pada  materi statistika Kelas VIII MTs 

NU Ihyaul Ulum Jekulo Kudus. 

c. Mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis bentuk kata-kata atau teks tertulis 

yang digunakan siswa untuk menyelesaikan 

masalah pada  materi statistika Kelas VIII MTs 

NU Ihyaul Ulum Jekulo Kudus. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi ilmu pengetahuan 

khususnya pembelajaran matematika yaitu 
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meningkatkan kemampuan representasi 

siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu guru dalam mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong siswa terbiasa dengan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

sehingga terlibat aktif dalam 

pembelajaran, kerja sama dan  

mengembangkan kemampuan 

representasi matematis. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dan 

bahan referensi penelitian selanjutnya 

agar lebih bisa dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. DeskripsiiTeori 

1. KemampuaniRepresentasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis 

merupakan caraiyangidigunakan siswa untuk 

mengomunikasikan bagaimanai siswa 

menemukani jawaban (Hutagol, 2013). 

Representasiimatematisiadalahiungkapan dari 

gagasan matematika yangidigunakan untuk 

menunjukkan buah kerjanya dengan gaya tertentu 

sebagai hasil penafsiran dari pikirannya (Kartini, 

2009).  

NCTM sebagaimana dikutip oleh (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015) menyatakan bahwaiproses 

representasiiadalahimemaknai  masalah atau ide 

ke dalamibentukibaru, termasuk mengubah 

diagram atau model fisik  ke dalam simbol-simbol 

atau kata-kata. Berdasarkan pengertian di atas 

maka representasi matematis adalah ungkapan 

atau gagasan yang digunakan siswa untuk 

mengomunikasikan  dengan gaya tertentu sebagai 

hasil dari buah kerjanya untuk menemukan 
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penyelesaian atas permasalahan yang 

dihadapinya. 

Lesh, Posti dan Behri dalam (Hwang, dkk, 

2007) membagiirepresentasi menjadi tiga yaitu 

(1) representasi bahasailisaniatauiverbal (2) 

representasiigambariatauigrafik (3) representasi 

simbol aritmetika. 

Adapun tahapan atau indikator kemampuan 

representasi matematis menurut (NCTM, 2019) 

adalah (1) siswa belum dapat menggunakan 

kemampuan representasi matematis untuk 

mendukung pengetahuan, pemahaman dan 

penerapannya dalam menyelesaikan masalah (2) 

siswa dapat memilih kemampuan representasi 

mana yang harus digunakan baik itu verbal, 

gambar atau simbol aritmetika untuk mendukung 

pengetahuan namun belum dapat 

menghubungkan antara kemampuannya dengan 

permasalahan yang dihadapi (3) siswa memilih 

kemampuan representasi  matematis untuk 

mendukung pembelajaran, pemahaman, aplikasi 

permasalahan matematis serta 

mengimplementasikan dan mengoneksikannya 

ketika dibutuhkan (4) siswa memilih, 
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menghubungkan kemampuan representasi untuk 

mendukung pembelajaran, pemahaman dan 

aplikasi permasalahan matematis, serta mampu 

menerapkan, menghubungkan antara kemampuan 

representasi matematis baik verbal, grafik 

maupun teks tertulis.  

Menurut Mudzakir, bentuk ioperasional atau 

indikatorikemampuan representasi matematis  

sebagai berikut(Lestari dan Yudhanegara, 2015): 

Tabel 2.1 Bentuk Kemampuan 

Representasi Matematis 

No Representasi Bentuk Operasional 

1 Representasi 

Visual: i 

a. Diagram 

Grafikiatau 

Tabel 

 Menyajikan ikembali 

datai ataui informasi 

dari suatu representasi 

diagram, grafik atau 

tabel 

 Menggunakani 

representasi ivisual 

untuk menyelesaikan 

masalahi 

 b. Gambar  Membuati pola-pola 

geometrii 
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 Membuatigambariuntuk 

memfasilitasi 

penyelesaiannya 

2 Persamaan 

atau  ekspresi 

 Membuatiiiiipersamaan 

atau model matematika 

dariirepresentasi  lain 

yang diberikan 

 Membuat konjektur dari 

suatu pola bilagan 

 Menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan 

ekspresi  matematika 

3 Kata-kata atau 

teks tertulis 

 Membuat isituasi 

masalahi iberdasarkan  

datai ataui representasi 

yangi diberikan 

 Menuliskan interpretasi  

dariisuatu representasi 

 Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian  

matematika dengan 

kata-kata 
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 Menyusuniceritaiiiiyang 

sesuai dengan suatu 

representasi yang 

disajikan 

 Menjawabisoal dengan 

menggunakanikata-kata 

atau teksitertulis 

Berdasarkan hal tersebut indikator 

kemampuan representasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori 

Mudzakir sebagai berikut: 

a. Representasi visual diagram, grafik atau tabel: 

1) Menyajikanikembaliidataiatauiiiinformasi 

dari suatu bentuk representasi ke 

representasiidiagram, grafik atau tabel. 

b. Representasi bentuk persamaan atau  ekspresi 

matematis: 

1) Membuati persamaani ataui model 

matematikai dari representasii lain yang 

diberikan. i 

2) Menyelesaikan masalahiiiiiiidengan 

melibatkaniekspresiimatematis. 

c. Representasi kata-kata atau teks tertulis: 



14 

 
 

1) Membuatisituasiimasalah berdasarkan 

data atau representasi yang diberikan. 

2) Menjawabisoalidenganikata-kata atau teks 

tertulis. 

2. Statistika 

Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi 

bahwasanya kompetensi inti dan kompetensi 

dasar matematika SMP/MTs kelas VIII pada 

materi statistika sebagai berikut: 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan):Memahami 

pengetahuani (faktual, konseptual dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmuipengetahuan, iteknologi, seni, 

budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak 

nyata. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan): 

mencoba, imengolah dan menyaji dalam ranah 

konkreti (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca menghitung, menggambar dan 

mengarang) isesuai  dengan dipelajari di sekolah 

danisumberilain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar : 3. 10. Menganalisisidata 

berdasarkan distribusiidata, nilaiirata-rata, 
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median, modus danisebaranidataiuntuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan 

membuat prediksi. 4.10. Menyajikanidan 

menyelesaikan masalahiyangiberkaitanidengan 

distribusiidata, inilai rata-rata, median, modus 

dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan dan membuatiprediksi. 

Materi yangiberkaitanidengan statistika 

antara lain: 

a. Penyajian Data 

1) Tabel 

Penyajianidataiiimenggunakan tabel 

merupakaniipenyajian data yang paling 

banyakiidigunakan. Keuntungannya 

adalah lebih efisien dan komunikatif. 

Contoh: 

Tabel 2. 2. Contoh Penyajian Data 

Bentuk Tabel 

Nomor Sepatu Atlet Lari 

40 37 39 40 42 38 38 37 
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2) Diagram Garis 

Diagramigarisibiasanya digunakan 

untuk menunjukkan perkembangan suatu 

keadaan. Contoh: 

 

Gambar 2.1. Contoh Penyajian Data 

Bentuk Diagram Garis 

3) Diagram Batang 

Visualisasiidengan diagram batang 

nampaknyai kurang menarik untuk 

menyajikan data. Oleh karena itu 

dikembangkan diagram batang. 

 Contoh:  

Gambar 2.1. Contoh Penyajian Data 

Bentuk Diagram Batang 

 

 

 

 

 0

20

40

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat

Pengunjung  Toko Maju Jaya
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4) Diagram Lingkaran 

Caraiilainiiuntukiiiiimenyajikan data 

adalah dengan iimenggunakan diagram 

lingkaran atau pieichart. Diagram 

lingkaran biasa digunakaniuntuk 

membandingkan data dari berbagai 

kelompok. Contoh 

 

 

 

 

 

b. Mean 

Mean dalah cara penjelasan kelompok 

terhadap nilaiirata rataidari kelompok itu rata 

rata ini didapatkan dengan menjumlahkan 

data semua anggota dalam kelompok itu 

setelah itu dibagi dengan banyaknya anggota 

yang ada di kelompok tersebut. Atau dapat 

dirumuskan: 

 ̅  
∑  

 
 

Keterangani:  

Gambar 2. 3. Contoh Penyajian Data 

Bentuk Diagram Lingkaran 
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 ̅   : mean (rata-rata) 

∑    : sigma (baca jumlah) 

      :  nilaiixikeiiisampai n 

   : jumlahiindividu  

Contoh: 

Tabel 2. 3. Contoh Data untuk Mean 

NomoriSepatuiAnak-anak yang mewakili POR 

37 40 39 42 40 38 37 38 

Tentukan mean dari data tersebut! 

Jawab: 

 ̅  
∑  

 
 

 
             

 
 

 
                       

 
 

 
   

 
 

        

Jadi mean data tersebut adalah 38,875. 

c. Median 

Median merupakan suatu cara penjabaran 

kelompok yang dilandasi atas paruh dua dari 

kelompok data yang sudah diurutkan 
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urutannya dari yang paling kecil sampai paling 

besar. Contoh: 

Tabel 2. 4. Contoh Data untuk Median 

Nomor Sepatu Atlet Lomba Lari 

40 37 39 40 42 38 38 37 

Tentukan Median dari data tersebut! 

Data tersebut diurutkan menjadi 

37, 37, 38, 38, 39, 40, 40, 42 

Karena datanya genap maka: 

   
 

 
    

 
   

 
  

   

 
 

 
         

 
 

 
     

      

Jadi median dari data tersebut adalah 38,5. 

d. Modus  

Modusiadalah cara penjabaran kelompok 

yang dilandasi oleh nilaiiyang paling populer 

(sedangimenjadiimode) iatauinilai yang 

sering muncul. 

Contoh: 
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Tabel 2.3. Contoh Data untuk modus 

Nomor Sepatu Anak Lomba Lari 

40 37 39 40 42 38 38 37 

Tentukan modus dari data tersebut! 

Modusnya adalah 37, 38 dan 40 karena 

paling banyak muncul yaitu 2 kali. 

B. Kajian Pustaka 

Sebelum dilakukan penelitian ini, terlebih dahulu 

diadakan kajian pustaka terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  Penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

Pertama, artikel Minarni, dkk. dengan judul 

“Mathematical Understanding and Representation 

Ability of Public Junior High School in North Sumatra”, 

dalam Jurnal on Mathematics Education Volume 7 

Nomor 1. Penelitiannya menunjukkan bahwa 

pendekatan konvensional masih digunakan di semua 

kelas SMP N. Keterlibatan siswa masih sangat rendah 

sebagaimana dengan kemandirian belajarnya. 

Sebagian besar siswa tidak mencapai prestasi 

minimal. Berdasarkan hasil tes esai ditemukan bahwa 

kemampuan pemahaman dan representasi masih 

rendah. 
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Kedua, artikel Huda, dkk. dengan judul “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika” 

dalam Jurnal Ta’dib Volume 22 Nomor 1. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa secara global 

siswa sudah mampu menggunakan kemampuan 

representasi matematis  dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika. Namun, ada siswa 

yang belum lengkap dalam menyajikan jawabannya. 

Umumnya mengenai kecakapan representasi 

matematis visual siswa telah sanggup mengemukakan 

permasalahan matematika berupa grafik, tabel, 

diagram panah dan pasangan berurutan dalam skor 

yang memuaskan. Sedangkan dalam bentuk verbal, 

secara umum siswa sudah mampu menuliskan 

langkah-langkah pemecahan masalah dengan kata-

kata, menuliskan interpretasi dari suatu representasi, 

serta menjawab soal secara tertulis di kategori cukup 

memuaskan. Secara simbolik siswa sudah dapat 

membuat persamaan bentuk matematika dan 

memecahkan masalah dengan menggunakan 

ungkapan matematis yang mencapai predikat 

memuaskan, tetapi siswa masih kurang teliti dalam 
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mengerjakannya sehingga terdapat kekeliruan pada 

hasil akhirnya. 

Ketiga, artikel Setyawan dalam Journal of 

Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 

Volume 1 Nomor 2 dengan judul, “Profil Representasi 

Siswa SMP terhadap Materi PLSV Ditinjau dari Gaya 

Belajar Kolb”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa profil representasi materi PLSV pada subjek 

dengan gaya  belajar assimilator (SA) yaitu mengenali  

kesamaan antara pernyataan yang diberikan dengan 

melihat kesamaan dari representasi yang diberikan. 

Ide-ide dan fakta yang diungkap SA dalam mengenali 

dan menyatakan hubungan dari representasi berbeda 

adalah ide variabel, ide operasi hitung aljabar, fakta 

tanda operasi hitung, fakta bilangan dan huruf, prinsip 

substitusi. Profil representasi materi PLSV dengan 

subjek dengan belajar akomodator (SM) yaitu SM 

mengenali kesamaan atau hubungan dari representasi 

yang berbeda dengan membandingkan bentuk 

representasi kata-kata dan simbol. Ide-ide dan kata-

kata yang diungkap SM dalam mengenali kesamaan 

dan hubungan dari representasi yang diberikan 

antara lain ide variabel, fakta tanda tambah, fakta 

huruf dan angka. Profil representasi PLSV pada subjek 
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dengan gaya belajar konverger (SK) yaitu SK 

mengaitkan hubungan antara berbagai representasi 

yang disajikan degan melihat kesamaan dan 

perbedaan dari representasi yang diberikan. SK 

mengaitkan berbagai bentuk representasi kata-kata, 

diagram dan simbol dari segi kepraktisan, di mana 

representasi diagram dipilih karena baginya lebih 

mudah untuk dikerjakan dibanding dengan 

menggunakan kata-kata maupun  simbol. Ide-ide 

matematika yang diungkap SK dalam mengaitkan 

hubungan dari berbagai representasi adalah ide 

variabel, fakta tanda tambah, fakta ruas garis, fakta 

huruf dan angka. Profil representasi dengan subjek 

diverger (SD) yaitu SD mengaitkan berbagai bentuk 

representasi kata-kata diagram dan simbol dari segi 

kesamaan angka dan huruf yang diketahui dan 

diperoleh, di mana representasi simbol dipilih karena 

baginya lebih mudah untuk dikerjakan dengan 

menggunakan simbol. Ide-ide dan fakta-fakta yang 

diungkap SD dalam mengaitkan beberapa 

representasi yang berbeda antara lain fakta tanda 

tambah, ide variabel dan ide operasi bentuk aljabar. 

Kesamaanipenelitianiiiniiiiidengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang 
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kemampuan representasi matematis, sehingga 

penelitianitersebutimampuimenjadiiirujukan untuk 

penelitianiini. Sedangkan perbedaannya adalah 

terletak pada materi yang diambil, dari ketiga 

penelitian tersebut tidak ada yang mengambil materi 

statistika. Sedangkan pada penelitian ini 

memfokuskan pada kemampuan representasi siswa 

kelas VIII MTs NU Ihyaul Ulum pada materi statistika. 

C. Kerangka Berpikir 

Matematikaimerupakanicabang ilmuiyangipaling 

banyakimemilikiiperananiiipenting dalam bidang 

pendidikan. Hal ini Sejalan dengan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2003 

yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 

diajarkan di semua jenjang pendidikan di Indonesia. 

Adapun proses pembelajaran matematika pada 

Kurikulum 2013 bermaksud mengetahui konsep 

matematika yang mencakup kemampuan untuk 

menerangkan keterkaitan pada beberapa konsep 

ataupun prosedur pemecahan masalah secara elok, 

akurat, cermat dan sesuai dalam menyelesakan 

permasalahan (As’ari, dkk., 2017).  Berangkat dari 

tujuan tersebut, kemampuan representasi matematis 

sangatlah penting dimiliki oleh siswa. 
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Dahlan dan Junaidi (2011) menyatakan bahwa 

representasi merupakan dasar bagi seorang siswa 

untuk memahami representasi matematis. Sedangkan 

menurut  Panduwinata, dkk. (2019) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa representasi 

merupakan bentuk penafsiran buah pikiran dan 

pengembangan watak siswa atas suatu masalah yang 

difungsikan menjadi alat bantu untuk mendapatkan 

pemecahan dari permasalahan tersebut. 

Hasiliwawancaraidengan guru pengampu mata 

pelajaran matematika kelas VIII MTs NU Ihyaul Ulum 

bahwasanya rata-rata kemampuan representasi 

matematis belum optimal. Hal tersebut terbukti pada 

kenyataanidiilapangan yang menunjukkan siswa 

masih banyak mengalami kesulitan dalam  memahami 

konsep yang dimaksud.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, ipeneliti 

bermaksudiiiuntukimelakukan penelitian tentang 

representasi matematis dengan membuat tes 

kemampuanirepresentasiimatematisi yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

representasi matematis yang dimiliki oleh siswa. Tes 

kemampuan representasi matematis diberikan 

kepada siswa pada materi statistika karena materi 
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tersebut banyak ulasan yang mana cara 

mengerjakannya memuat indikator representasi 

matematis. 

Gambar 2. 4. Skema Penelitian 

Permasalahan 

 

Tujuan PembelajaraniMatematika di Sekolah 

Dipengaruhi 

Kemampuan Representasi Matematis yang menunjang 

tercapainya pemecahan masalah 

 

Tes Tertulis  Wawancara  Dokumentasi 

 

Triangulasi Data 

 

Analisis Data 

 

Hasil Kemampuan Representasi Matematis 

  



 

27 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitiani ini merupakan penelitianiikualitatif. 

Adapun definisi dari penelitianiikualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk menjelajahi dan 

mengetahui maknaiisejumlah individu atau 

sekelompok orangiiiyang dianggap berasal dari 

permasalahan berkenaan dengan masyarakat 

(Cresswell, 2016). Penelitian kualitatif ditujukan 

untuk menghasilkan data yang makna yang terperinci 

(Sugiyono, 2016). Sedangkaniimenurut Bogdan dan 

Tayloriidalam (Moelong, 1993) memaknai penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

membuahkan penggambaraniiidengan kata-kata 

secaraijelasidaniiterperinci. 

Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan data dari sekelompok objek yang 

kemudian dideskripsikan dengan kata-kata. Adapun 

penelitian ini, dideskripsikan tentang macam-

macamiirepresentasiimatematis yang dimiliki oleh 

siswaiidalamiimenyelesaikan permasalahan statistika. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian iniiidilaksanakan di MTs NU 

Ihyaul Ulum yang terletak di Jalan Kudus Pati KM 14 

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Pelaksanaan ini 

dilaksanakan pada kelas VIII. 

Adapun waktu penelitian ini adalah semester 

genap tahun ajaran 2019-2020. Materi statistika 

diajarkan pada semester genap sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang ditetapkan sekolah. 

C. Sumber Data 

Menurut Lofland kata-kataiidaniitindakan 

merupakan sumberiidata utamaiidalamiipenelitian 

kualitatif, sedangkan data yang lain seperti dokumen 

merupakan aspek pendukung (Moelong 1993). 

Sumber data pada penelitian ini adalah hasil tes dan 

wawancara terhadap siswa kelas VIII MTs NU Ihyaul 

Ulum. 

D. Fokus Penelitian 

Peneliti dalam penelitianiiini akan memfokuskan 

kemampuaniiiirepresentasi matematis dalam 

menyelesaikanimasalah yang berkaitanidengan materi 

statistika pada kelas VIII MTs NU Ihyaul Ullum Jekulo 

Kudus. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Tertulis 

Tes dimaknai sebagai serangkaian pertanyaan 

atau alatiilainiiyang dipakai untuk menilai 

keterampilan ipengetahuan, kecerdasan, 

kecakapan atau bakat yang dimiliki oleh 

seseorang atau kelompok (Arikunto,  2013). 

Adapun bentuk tes dalam penelitian ini 

merupakan tes berbentuk uraian yang sesuai 

dengan indikator kemampuan representasi 

matematis pada materi statistika. 

Sebuah tes dinyatakan baik apabila memenuhi 

persyaratan tes yaitu memiliki validitas, 

reliabilitas, iitingkat kesukaran dan dayaibeda 

iyang baik  (Arifin, 2017). Maka sebelum soal 

tersebut digunakan maka harus dinyatakan 

kevalidan, reliabilitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran soal. 

a. Validitas 

Validitasiiadalah suatuiiiukuran yang 

menyatakan kesahihan suatu instrumen 

(Arikunto, 2013). Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila memiliki kepatutan yang tinggi 

dalam menilai masalah yang diteliti. 

Pengujian validitas dilakukan dengan 
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menggunakan rumus Product Moment (Arifin, 

2017): 

    
 ∑    ∑   ∑   

√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 

Keterangan: 

    : Koifisien antara variabelixidan y 

  : Banyaknyai siswa 

 X : Skori Item soal 

Y : Skor Soal 

Setelahiiidiperoleh     selanjutnya 

disandingkaniidengan r pada tabel product 

moment. Apabila            maka soal 

tersebut dinyatakan tidak valid. Jika 

           maka soal dinyatakan valid. 

b. Reliabilitas 

Setelahiiidilakukan ujiiiiiiivaliditas, 

kemudianiidilakukan uji reliabilitas untuk 

mengetahui bagaimana suatu instrumen 

dapat memberikan hasil yang sama pada 

percobaan yang berulang. Adapun 

penelitian ini uji realibilitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus koefisien 

alpha, i(Sudijono, 2009), yaitu: 



31 

 

    (
 

   
) (  

∑  

   
 ) 

Keterangan: 

    : Koefisien Reliabilitas 

  : Banyaknya Butir Soal 

∑     
  : Jumlah varian skor tiap butir soal 

  
  : Varian skor total   

Apabila          berarti soal dinyatakan 

reliabel yang tinggi atau reliable. Apabila 

        berarti soal dinyatakan tidak 

reliabel atau unreliable (Sudijono, 2009). 

c. Tingkat Kesukaran 

Soaliiyangiiibaik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Bilangan yang menunjukkan sukar atau 

mudahnya suatu soal adalah tingkat 

kesukaran. Adapun perhitungan tingkat 

kesukaran sebagai berikut (Arifin, 2017): 

1) Menghitungiirata-rata skor setiap butir 

soal dengan rumus: 

          
                      

            
 

Menghitung koefisien tingkat kesukaran 

dengan rumus: 
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Membandingkan tingkat kesukaran 

dengan kriteria: 

Tabel 3.1. Tingkat Kesukaran 

TingkatiiKesukaran Kategori 

       Sukar 

             Sedang 

        Mudah 

2) Membuatipenafsiraniitingkat kesukaran 

denganiicara membandingkan koefisien 

tingkat kesukaraniidengan kriteria tingkat 

kesukaran. 

d. Daya Beda 

Dayaiipembeda suatu butir soal adalah 

kemampuan butir soal untuk 

mengelompokkaniisiswa ke dalam 

kelompok atas (kelompok siswa 

berkemampuaniitinggi) dan kelompok 

bawah (kelompok siswaiiberkemampuan 

rendah). Langkah-langkah untuk 
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mengetahui daya pembeda tiap butir soal 

adalah (Arifin, 2017): 

1) Menghitung jumlah skor tiap butir soal 

2) Mengurutkaniiskoriitotal muali dari 

skor totaliimulai dariiiskor terbesar 

sampai denganiiskoriiterkecil. 

3) Menetukan kelompokiiiiatas dan 

kelompokiibawah. 

4) Menghitung rata-rataiiiskoriiiuntuk 

masing-masingiikelompok (kelompok 

atas daniikelompok bawah). 

5) Menghitungiiiidayaiiiiipembeda soal 

dengan rumus: 

   
 ̅    ̅  

          
 

Keterangan: 

     : Daya pembeda 

 ̅    : rata-rataiikelompokiatas 

 ̅    : rata-rataiikelompokibawah 

          : skor maksimum 

6) Membandingkan daya pembeda 

dengan kriteria: 
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      DP    : SangatiBaik 

0,30  DP 0,39  : Baiki 

0,20   DP  0,29 : Cukupi 

DP      : KurangiBaik 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas  pertanyaan itu (Moulung, 1993).  Wawancara 

pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Wawancara dilakukan sesudah akhir tes. 

Sesudah menilik hasil tes kemampuan 

representasi matematis siswa dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok, yaitu kelompokiiatas, 

kelompok tengahiidan kelompok bawah. Adapun 

cara menentukan kelompok tersebut adalah 

(Sudijono, 2009): 
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Atas 

Mean + 1 SD  

Tengah 

Mean – 1SD 

Bawah 

Keterangan : 

Mean : irata-rata 

SD  : iStandar Deviasi 

Setelah dikelompokkan kemudian, dipilih 6 

siswa di mana 2 orang siswa kelompok atas, 2 

orang siswa kelompok tengah dan 2 orang siswa 

kelompok bawah. 

F. Uji Keabsahan Data 

Adapun dalam pengujian keabsahan data, 

suatu data dinyatakan valid jika tidak ada 

perbedaan antara apa yang sebenarnya terjadi 

kepada objek penelitian dengan data yang 

dilaporkan peneliti (Sugiyono, 2016). Beberapa 

macam uji keabsahan data yang dapat digunakan 

adalah (Sugiyono, 2016): 

1. Teknikiperpanjanganipengamatan 

2. Peningkataniketekunan 

3. Triangulasi 
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4. Diskusiidengan teman sejawat 

5. Analisis kasus negatif 

6. Member check 

Adapun uji keabsahan data dalam penelitian 

ini memakai triangulasi. Triangulasi yang dipakai 

pada penelitian ini merupakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data yang dihasilkan dari 

beberapa teknik yang berlainan (Ibrahim, 2015). 

Artinya, pada penelitian ini dibangkan data dari 

sumber yang sama yaitu siswa kelas VIII MTs NU 

Ihyaul Ulum melalui teknik yang berlainan yaitu, 

tes dan wawancara.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data Analisis data adalah 

rangkaian tindakan mengatur dan menyusun data 

sehingga teratur ke dalam pola, kategori dan satuan 

rangkaian pokok, sehingga mampu ditemukan ide 

pokok yang terdapat pada data (Moelong, 1993). 

Adapun teknik analisis data yang pada penelitian ini 

meliputi tiga kegiatan yaitu: 

1. Reduksi data 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal 

yang pokok dan menghapus hal yang tidak perlu 

(Sugiyono, 2016). Adapun dalam tahap 

reduksi, data disatukan, diringkas dan dibagi 

beberapa kelompok data kemampuan 

representasi matematis siswa yang 

bersumber dari data tes dan wawancara 

menurut   tingkat kelompok. Pengelompokan 

itu terdiri dari kelompok atas, kelompok 

tengah dan kelompok bawah, yang mana tiap-

tiap kelompok diambil dua siswa terpilih 

sebagai subjek wawancara. 

2. Menyajikan data 

Penyajian data penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya (Sugiyono, 2016). Adapun 

pada tahap ini, disajikan hasil pekerjaan siswa 

yangiidijadikan sebagai subjekiiiwawancara, 

menyajikan hasil wawancara 

denganiiresponden. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 



38 

 

Penarikan kesimpulan adalah langkah 

terakhir dalam penelitian kualitatif penarikan 

kesimpulan dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara sistematis sesuai dengan 

fakta-fakta, serta keterkaitan antara 

kenyataan yang diteliti untuk menguji 

kebenaran dan kecocokannya (Sugiyono, 

2016). Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menyandingkan antara hasil tes dengan 

wawancara, dengan begitu dapat dibuat 

kesimpulan kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII pada materi 

statistika.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

Bab ini hendak membahas tentang deskripsi data yang 

didapat dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan. 

Adapun rincian pembahasan sebagai berikut: 

A. Instrumen Tes Kemampuan Representasi 

Matematis 

Instrumen tes kemampuan representasi 

matematis sebelum dilakukan penelitian berisi : (1) 

soal tes kemampuan representasi matematis, (2) 

kriteria penskoran dan kunci jawaban, (3) pedoman 

wawancara kemampuan representasi matematis. 

Adapun rinciannya sebagai berikut: 

1. Soal tes kemampuan representasi matematis 

Soalitesiiini dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan representasi siswa. Jumlah butir soal 

tes kemampuan representasi  matematis adalah 6 

butir soal. Setiap butir mewakili satu indikator 

kemampuan representasi matematis.  Adapun 

lebih gamblangnya soal dapatiidilihat pada 

lampiran 5. 

2. Pedoman penskoran dan kunci jawaban 
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Pedoman penskoraniiitesiiiiikemampuan 

representasi matematis daniikunci jawab 

disajikan dalam lampiraniiiterpisah. Lampiran 

pedoman penskoran kemampuan representasi 

matematis disajikan dalam bentuk kolom aspek 

representasi matematis, kolomiskor dan kolom 

respons atau jawabani siswa terhadapiimasalah. 

Sedangkaniiiuntukiiilampiran kunciiiijawaban tes 

kemampuan representasi matematis disajikan 

dalam bentukiitabel yangiiimemuat kolom 

jawaban dan indikator kemampuan representasi 

matematis. Adapun pedoman penskoran dan kunci 

jawaban  terdapat pada lampiran 6 dan 7. 

3. Pedoman wawancara 

Pedomaniiwawancara terdiriiidari beberapa 

pertanyaaniiyang akaniiiiidigunakan dalam 

penelitian. Wawancaraiitersebut ditujukan untuk 

siswa yang menjadi subjekiipenelitian. Pertanyaan 

wawancara dapat berkembang dalam prosese 

wawancara. Adapun pedoman wawancara 

terdapat pada lampiranii18. 

B. AnalisisiiButir Soal TesiiUji CobaiiKemampuan 

Representasi Matematis 

Soaliites kemampuan representasi imatematis 

sebelum diujikan ke subjekiipenelitian, iisebelumnya 
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diuji cobakan ke siswaikelas uji coba yaitu VIII A.iHasil 

dari ujiiicoba instrumen tersebut akaniidilakukan 

analisisiibutir subjektifiiuntuk mengetahuiiivaliditas, 

reliabilitas, tingkatiikesukaran daniidayaibeda. 

Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis butir soal 

subjektif: 

1. Validitas 

Uji validitas digunakaniiuntuk mengetahui 

kevalidan suatu soal. Adapun untukiimengetahui  

validitas soaliidigunakan rumusiikorelasi product 

moment(    .  Kemudian disandingkan dengan   

padaiitabel product moment denganiitaraf 

signifikasi 5%. Suatu soal dinyatakan 

validiiapabila             

Tabel 4. 1. Validitas Tahap 1 

No            Perbandingan Kesimpulan 

1 0,173                   iInvalidi 

2 0,920                   iValidi 

3 0,164                   Invalid 

4 0,292                   Invalid 

5 0,829                   Valid 
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6 0,548 0.3388            Valid 

Berdasarkan hasiliianalisis validitasiiuji coba 

instrumen soal kemampuaniirepresentasi 

matematis tahap 1, diperoleh 3 soal yang tidak 

valid yaitu nomor 1, 3 dan 4. Hasiliperhitungan 

validitasitahap 1 secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 8. Karenaimasih terdapatibutir soal yang 

tidakiivalid, maka dilakukan uji validitas tahap 

keduaidengan membuangibutir soal yang tidak 

valid. 

Tabel 4. 2 Validitas Tahap 2 

No            Perbandingan Kesimpulan 

2 0,957 0.3388            Valid 

5 0,876 0.3388            Valid 

6 0,553 0.3388            Valid 

Berdasarkan hasil analisis validitas uji coba 

instrumen soal kemampuan representasi 

matematis tahap kedua diperolehisemuaiibutir 

soaliivalid. Maka soal-soal yangiivalid tersebut  

yang akaniidijadikaniisebagaiiiinstrumen 

tesiikemampuan representasi matematis. 
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Perhitungan validitas tahap 2 dapat dilihat pada 

lampiran 9. 

2. Reliabilitas 

Hasiliianalisis butiriisoal uji cobaikemampuan 

representasi matematis adalahireliabel. Adapun 

perhitungan                yaitu 0.709    .  

Perhitungan ireliabilitas instrumeni tes 

kemampuaniirepresentasiiimatematis secara 

lengkap dapatiidilihat pada Lampirani10. 

3. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan perhitunganiipada lampiran 

11 diperoleh  tingkat kesukaran sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 TingkatiKesukaran 

No Nilai Tingkat Kesukaran Kriteria 

2 0,431 iSedangi 

5 0,397 iSedangi 

6 0,478 iSedangi 

Hasil tingkat kesukaran menunjukkan 

keseluruhan soal berkategori sedang. Sedangkan 

berdasarkan uji validitas tahap 2 menunjukkan 

semua item valid, maka soal dipakai semua. 
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4. Daya Beda 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 

12 diperoleh  tingkat kesukaran sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4 Daya Beda 

No Nilai Daya Beda Kriteria 

2 0.240 Cukup 

5 0.265 Cukup 

6 0.279 Cukup 

Hasil daya beda menunjukkan  semua soal 

berada pada kategori cukup.  Sedangkan 

berdasarkan uji validitas tahap 2 menunjukkan 

semua item valid, maka soal tersebut dipakai 

untuk menguji kemampuan representasi 

matematis siswa. 

C. Hasil KemampuaniRepresentasiiMatematis 

Tesiikemampuaniirepresentasi matematisisiswa 

dilaksanakan di MTs NU Ihyaul Ulum Jekulo Kudus. 

Tesikemampuan representasi matematisidiikuti oleh 

semua siswaikelas VIII B yaitu sebanyak 34 siswa. Tes 

kemampuanirepresentasi matematis ini dilakukan 

secaraiindividu. Hasil tesiikemampuan representasi 

matematis akan dijadikan pedoman peneliti untuk 

mengetahuiiikemampuan representasi matematis 
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siswa, yang kemudianiiakaniidilakukan pengecekan 

denganiihasil wawancara terhadapiisubjek penelitian, 

teknik ini disebut denganitriangulasi. 

Hasilitesikemampuan representasi matematis 

dapatiidilihat padaiLampiran 15. Hasil tes tersebut 

sudahiiberbentukiskor yang telahiidiurutkan dari 

skoritertinggiisampaiiterendah, dari skor tersebut 

kemudian dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 

kelompok atas, tengah dan bawah. Patokan yang 

digunakan untuk mengelompokkan subjek penelitian 

yaitu (Sudijono, 2009): 

1. Kelompok atas 

Seluruh siswa yang mempunya skor sebanyak 

rata-rata plus satu standar deviasi ke atas 

2. Kelompok tengah 

Semua siswa yang mempunyai skor -1 standar 

deviasi dan + 1 standar deviasi. 

3. Kelompok bawah 

Semua siswa yang mempunya skor sebanyak 

rata-rata dikurangi satu standar deviasi ke bawah. 

Berdasarkan patokan di atas, diperoleh kelompok 

sebagai berikut: 
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Atas 

Mean + 1 SD = 20.1471 + 4.1596=24.3066 

Tengah 

Mean – 1 SD = 20.1471- 4.1596=15.9875 

Bawah  

Jika dikonversi, maka tiga kelompok siswa 

tersebut menjadi 

Tabel 4.5 Pengelompokan Siswa 

Nilai Kelompok Jumlah Siswa 

24.3 ke atas Atas 3 

16.99 – 24.3 Tengah 26 

16.99 ke bawah Bawah 5 

Jumlah 34 

Daftarinamaipengelompokan siswa dapatidilihat 

padaiiLampiran 16. Pengelompokaniitersebut 

digunakan untuk menentukan subjek wawancara 

dalam penelitian ini. Akanidiambil 2 siswa secara acak 

dariiitiap kelompokisebagai subjek wawancara. 

Adapun daftar peserta wawancara dapat dilihat pada 

tabel 4.6: 
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Tabel 4. 6 Peserta Wawancara 

No Nama Kode Skor Kelompok 

1 Zulfika Seteffi T. P. ZST 72.5 Atas 

2 Irfa’ Burhan Abdul A. IBA 65 Atas 

3 M. Ghilman Shoufi T. MGS 52.5 Tengah 

4 Putri Diana W. PDW 47.5 Tengah 

5 Novita Rahmawati NRI 30 Bawah 

6 Hanifatul Muntahanah HMH 27.5 Bawah 

D. Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

Subjek Penelitian 

Setiap siswa yang akan dijadikan subjek 

penelitian sebagai mana yang terdapat pada tabel 4. 6 

akan  diuraikan kemampuan representasi 

matematisnya dengan mendeskripsikan kemampuan 

visual, ekspresi dan kata-kata. Analisis kemampuan 

representasi matematis siswa dilakukaniimelaluiiites 

tertulis daniimembandingkannyaiiidenganii hasil 

wawancara untuk memperkuatiikeabsahannya. 

Berikut dijelaskan perihal karakteristik 

kemampuan representasi matematis sesuai subjek 

penelitian. 

1. AnalisisiKemampuaniiiRepresentasi Matematis 

bentuk Visual 

a. Kemampuaniirepresentasi matematis bentuk 

visual kelompok atas 
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Subjek denganiiikode ZST dalam 

menyelesaikani masalahi kemampuan 

representasiiiiimatematisiiiijenis visual 

ditunjukkaniipada gambar 4.1 dan gambar 4.2. 

 

Gambar 4.1. Jawaban ZST no 2a dan 2b 

 

Gambar 4.2. Jawaban ZST no 2c 

Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa ZST 

mampu menyajikan kembali suatu bentuk 

representasi ke representasi, tabel  dan 

diagram batang. Sedangkan gambar 4.2, 

memperlihatkan bahwa ZST mampu 

menyajikan kembali suat bentuk representasi 
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ke dalam diagram garis.Ringkasaniwawancara 

dengan ZST sebagai berikut: 

P : Informasiiiapaiiyangikamu peroleh 
dari soal no 2? 

ZST : Adaiibadakiiyang setiap 10iitahun 
jumlahnya berkurangi150,000, terus 
di tahunii2000 populasinya menjadi 
1ijuta. 

P : Laluiiapa iyang ditanyakan? 
ZST : Membuat tabel populasi badak dari 

tahun 1960-2000 
P : Itu menurutmu tabelnya sudah 

benar? Coba jelaskan tabelnya! 
ZST : Pada tahun 2000 badaknya 1 juta, 

terus pada tahun 1960 ada 1,600,000 
berkurang 150 ribu ekor menjadi 
1450 ribu di tahun 1970, berkurang 
lagi menjadi 1300 ribu di tahun 1980, 
1150 ribu ekor pada tahun 1990 dan 
pada tahun 2000 ada 1 juta ekor. 

P : Untuk soal yang b (2b)? Ini garis 
vertikal apa maksudnya? Terus garis 
horizontal menunjukkan apa? 

ZST : Populasinya badak itu yang vertikal, 
sedang yang horizontal menunjukkan 
tahunnya. 

P : Bagaimana dengan soal jawaban c? 
Garis vertikal dan horizontal masing-
masing menunjukkan apa? 

ZST : Sama dengan jawaban b mas. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

subjek ZST mampu mengubah suat bentuk 

representasi ke dalam bentuk tabel. Subjek 

ZST memahamiiapaiyangiidiketahui dan 
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ditanyakan. Akan tetapi subjek ZST masih 

kurangiitepat dalam menggambar tabel 

diagram batang dan diagram garis. 

Berdasarkaniihasil lembariijawabidan 

wawancara, diketahuiibahwa subjek ZST 

memahami permasalahan dan mengubah 

permasalahan  ke dalam bentuk tabel. 

Meskipun dalamimenggambar tabel masih 

kurangitepat. Jikaiiditriangulasikaniidengan 

teori Mudzakir yangiimenyebutkanibahwa 

kriteria representasi visual adalah menyajikan 

kembaliiidataiiatauiiinformasi dari suatu 

representasi diagram, grafik atau tabel. Maka 

dapatiidisimpulkaniiisubjek ZST dapat 

menyelesaikaniimasalah representasi visual 

nomor 2 denganitepat. 

Subjek denganiikode IBA dalam 

menyelesaikan masalah ikemampuan 

representasi matematis bentuk visual 

digambarkan  pada gambar 4.3 dan 4.4: 
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Gambar 4.3 Jawaban IBA nomor 2a dan 2b 

 

Gambar 4. 4. Jawaban IBA nomor 2c 

Jawaban IBA pada gambar 4.3 

menunjukkan bahwa IBA mampu mengubah 

suat bentuk representasi ke dalam bentuk 

tabel. Namun kurang tepat dalam 

menggambarkan diagram batang. Sedangkan, 

pada gambar 4.3 IBA kurang tepat dalam 

menggambarkan diagram garis. Berikut 

ringkasan wawancara dengan subjek IBA: 

P : Informasiiapa yang diperoleh dari 
soal no 2? 

IBA : Populasi badak  berkurang 150 ribu 
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setiap 10 tahun  mas. Dan 
populasinya 1 juta pada tahun 2000. 

P : Kemudian apa yang ditanyakan 
dalam soal? 

IBA : Membuat tabel, diagram batang dan 
diagram garis, mas. Dari tahun 1960 – 
2000 

P : Itu sudah benar tabelnya 
IBA : Sudah mas 
P : Terus untuk diagram batang dan 

garisnya sudah sesuai? 
IBA : Sudah, mas 
P : Tapi kenapa di sini tertulis 1000, 

1150, 1300, 1450, 1600 
IBA :  Itu angkanya saya perkecil untuk 

mempermudahnya  
P : Jadi misal untuk tahun 1970 

populasinya berapa 
IBA : 1450000 

Wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa IBA mampu memahami permasalahan. 

IBA mampu mengubah suatu bentuk 

representasi keidalam bentuk tabel. Namun, 

IBA kurangitepat dalam menggambarkannya 

ke dalam bentuk diagram batang dan diagram 

garis. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

lembar jawab IBA diketahui bahwa subjek IBA 

memahami permasalahan, menggambar tabel 

dengan benar, tetapi kurang tepat dalam 

menggambar diagram batang dan garis. Jika 



53 

 

ditriangulasikaniidenganiiteori Mudzakir yang 

menyatakan bahwaiikriteria representasi 

visual adalah menyajikaniikembali data atau 

informasi dari suatu representasi diagram, 

grafik atau tabel. Maka subjek IBA mampu 

menyelesaikan maslah nomor 2a, namun 

kurang tepat dalam menyelesaikan masalah 

2b dan 2c. 

b. Kemampuan representasi matematis bentuk 

visual kelompok tengah 

Subjek denganikode MGS dalam 

menyelesaikani masalah kemampuan 

representasi matematis bentuk visual 

ditunjukkaniigambar 4.5 dan 4.6: 

 

Gambar 4.5 Jawaban MGS no 2a dan 2c 
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Gambar 4.6 Jawaban MGS no 2b 

Gambar 4.5 menujukkan bahwa subjek 

MGS belum mampu menyelesaikan masalah 

representasi visual dalam bentuk diagram 

garis dan tabel. Sedangkan gambar 4.6 MGS 

belumiimampuiimenyelesaikan masalah yang 

berkaitanidengan diagram batang. Berikut 

ringkasan wawancara dengan MGS: 

P : Untukisoal yang ini (nomor 2) 
informasi apa yang diperoleh? 

MGS : Jumlah badak 150 ribu 
P : Yakin populasinya 150 ribu, lalu apa 

yang ditanyakan 
MGS : Kurang yakin mas, tapi yang 

ditanyakan populasi badak pada 
1960 – 2000 

P : Lalu untuk diagram batang , garis ini 
(horizontal, menunjukkan)  garis 
apa? 

MGS : Tahunnya mas 
Wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

MGS belum mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam bentuk tabel, diagram 

batang, maupun diagram garis. Adapun lembar 

jawaban MGS juga menunjukkan bahwa IBA 

belum mampu menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk tabel, diagram batang dan 

diagram garis. 
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Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban MGS ditriagulasikan dengan teori 

representasi menurut Mudzakiryang 

menyebutkan bahwa kriteria representasi 

visual adalah menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi diagram, 

grafik atau tabel. Maka, MGS belum mampu 

menyelesaikan permasalahan 2a, 2b dan 2c. 

Subjek denganikode PDW dalam 

menyelesaikaniimasalahirepresentasi visual 

ditunjukkanipada gambar 4.7 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Jawaban PDW nomor 2a dan b 

Gambar 4.7 menunjukkan PDW mampu 

dalam menyelesaikan masalah representasi 

visual dalam bentuk tabel dan diagram batang. 

Meskipun demikian PDW belum menuliskan 

penyelesaian permasalahan dalam bentuk 

diagram garis. Berikut wawancara dengan 

subjek PDW: 

P : Bagaimana menurutmu soal no 2? 
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PDW : Sulit, mas. 
P :  Kok sulit, lalu apa yang ditanyakan ? 
PDW :  Populasi badak 
P : Populasi badak, ngeeh 
PDW : Populasi badak dari tahun 1960 – 

2000 
P :  Oh populasi badak dari tahun 1960 

–2000. Terus bagaimana 
mencarinya? 

PDW : Mencarinya dicoba-coba mas. Setiap 
10 tahun kan berkurang 150.000 

P : Terus untuk soal yang b disuruh 
apa? 

PDW :  Disuruh membuat diagram, mas. 
P  Sudah benar itu jawabanmu? 
PDW : Sepertinya benar mas. Kan 

jumlahnya berkurang. 
P : Kalau berkurang mengapa tahun 

1990 lebih banyak dari tahun 2000 
PDW : Ya memang begitu mas, kan tahun 

1990 lebih dulu tahun 2000 
Wawancaraiimenunjukkan bahwa PDW 

mampu menyelesaikan permasalahan dalam 

bentuk tabel dan diagram batang. Namun, 

PDW belum menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk diagram garis. Selain itu, PDW 

masih ragu-ragu dalam memaparkan 

jawabannya. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawab PDW ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis Mudzakir yang 

menyatakan bahwa kriteria representasi 
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visual adalah menyajikaniikembali data atau 

informasiidari suatu representasi diagram, 

grafikiiatau tabel. Maka, PDW mampu 

menyelesaikan permasalahan nomor 2a dan 

2b. Namun, PDW  belum mampu 

menyelesaikan permasalahan 2c. 

c. Kemampuan representasi matematis bentuk 

visual kelompok bawah 

Subjek denganiikode NRI dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visualiiditunjukkan oleh gambar 4.8  dan 4.9 

berikut: 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban NRI Nomor 2a 

 

Gambar 4. 9 Jawaban NRI Nomor 2b dan 2c 
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Gambar 4.8iidaniiGambar 4.9 

menunjukkan bahwa NRI belum mampu 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visual dalamiibentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis. Berikut hasiliiwawancara 

dengan subjek NRI: 

P :  Infomasi apa yang 
kamuperolehdari soal nomer 2? 

NRI : Saya kurang paham mas, pokoknya 
tahun 2000 itu jumlah badaknya 1 
juta ekor. 

P : Lalu apa yang ditanyakan di soal a? 
NRI : Membuat tabel populasi badak. 
P : ini(menunjuk jawaban) u6 kok bisa 

dapat seperti  ini bagaimana? Terus 
bisa tiba-tiba dapat 16 juta ? 

NRI :  saya lupa mas, itu kata teman saya 
begitu. Jangan dimarahi ya mas 
kalau salah 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

NRI belum mampu menyelesaikan 

permasalahan representasi visual dalam 

bentuk tabel. Selain itu, NRI juga belum 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visual dalam bentuk diagram batang dan 

diagram garis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawab NRI ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis Mudzakir yang 
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menyatakan bahwa kriteria representasi 

visual adalah menyajikanikembaliiidata atau 

informasiiidari suatu representasiiidiagram, 

grafik atau tabel. Maka, NRI belum mampu 

menyelesaikan permasalahan nomor 2a, 2b 

dan 2c. 

Subjek denganikode HMH dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visualiiditunjukkan oleh gambar 4.10 berikut: 

 

Gambar 4.10 Jawaban HMH Nomor 2a 

Jawaban HMH pada Gambar 4.10 

menunjukkan bahwa HMH belum mampu 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visual bentuk tabel. HMH juga belum 

menuliskan penyelesaian permasahan 

representasi visual bentuk diagram batang 

dan garis. Berikut hasil wawancara dengan 

subjek HMH: 

P : Apa yang kamu dapatkan dari 
soal 2? 
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HMH : Itu mas ada badak, dari tahun 
1960 sampai tahun 2000. 

P :  Terus apa yang ditanya? 
HMH : Jumlahnya. 
P : Itu sudah benar jumlahnya 

1.600.000 dari mana dapat itu? 
HMH : Krang tahu mas intinya saya 

hitung dapat segitu. 
P : Terus itu Cuma sampai tahun 

1970? Kok yang bawah kosong? 
HMH : Saya bingung  mas itu kata 

teman saya. 
Wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

HMH belum mampu menyelesaikan 

permasalahan representasi visual dalam 

bentuk tabel. Selain itu, HMH juga belum 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visual dalam bentuk diagram batang dan 

diagram garis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawab HMH ditriangulasikanidenganiteori 

representasi matematis Mudzakir yang 

menyatakan bahwa kriteriaiirepresentasi 

visual adalah menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi diagram, 

grafik atau tabel. Maka, HMH belum mampu 

menyelesaikan permasalahan nomor 2a, 2b 

dan 2c. 
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2. Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

bentuk Persamaan atau EkspresiiMatematis 

a. Kemampuanirepresentasi matematis bentuk 

persamaan atau ekspresi kelompokiatas 

Subjek dengan kode ZST dalam 

menyelesaikani permasalahan representasi 

ekspresi matematisiiditunjukkan oleh gambar 

4.11 dan 4.12 berikut: 

 

Gambar 4.11 Jawaban ZST Nomor 1a dan 

1b 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa ZST 

mampu membuat persamaan dari suatu 

representasi yang diberikan. ZST juga 

melibatkan penean ekspresi matematis dalam 

menyelesaikan permasalahan. Berikut 

ringkasaniwawancarai dengan subjek ZST: 

P : Informasiiapaiyang kamu peroleh 
dari soal nomor 1? 

ZST : Mencari mean, median dan 
modusnya. 

P : Mean itu apa? 
ZST : Mean itu rata-rata mas. 
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P : Oh, rata-rata, bagaimana cari mencari 
rata-ratanya? 

ZST : Cara mencarinya jumlah datanya 
dibagi banyak datanya. 

P : Lanjut ya, untuk soal yang a , berapa 
jumlah datanya, terus banyak 
datanya juga berapa? 

ZST : Jumlah datanya 117, banyak datanya 
15, kemudian 117 dibagi 15 hasilnya 
7,8. 

P : Oke lanjut ya, sekarang untuk soal 
yang b, itu kok bisa 8,14 dari mana? 

ZST : Itu, 114 dibagi 14. 
P : Oke, 114 itu apanya, terus 14 itu apa? 
ZST : Banyak datanya 14, jumlah datanya 

114. 
P : Benar itu jumlah datanya 114? Coba  

dicek lagi! 
ZST : Benar mas. 
P : Coba dicek lagi, apakah yang angka 

terakhir untuk soal yang b itu tertulis 
angka 9 atau 7 

ZST : 7, aduh berarti salah ya mas. 
P : Berarti kurang teliti ya. 

Hasil wawancara menunjunukkan bahwa 

ZST mampu membuat persamaan dari suatu 

representasi yang diberikan. ZST juga mampu 

menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis. Namun, ZST masih kurang 

teliti dalam mengerjakan soal. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban ZST ditriangulasikan dengan teori 

representasi menurut Mudzakir yang 
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menyatkan bahwa kriteria representasi 

ekspresi matematis adalah membuat 

persamaan atau model matematika  dari 

representasi lain yang diberikan, 

menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis. Maka subjek ZST mampu 

menyelesaikan permasalahan 1a. Namun, 

kurang teliti dalam menyelesaikan 

permsalahan 1b. 

 

Gambar 4.12 Jawaban ZST nomor 3 

Gambar 4. 12 membuat persamaan dari 

suatu representasi yang diberikan. Namun, 

ZST belum melibatkan ekspresi matematis 

dalam menyelesaikan permasalahan. Berikut 

ringkasan wawancara penelti dengan subjek 

ZST: 

P :  Infomasi  apa yang kamu 
perolehdari soal nomer 3? 

ZST : Siswa yang ikut basket 130  bola 
100  dan silat 160 , sedangkan 
jumlah siswanya ada 720 siswa  

P : lalu apa yang ditanyakan pada 
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soal? 
ZST : Siswa yang ikut ekskul musik 
P : Bagaimana cara mencarinya 
ZST : Pertama cari berapa derajat siswa 

yang ikut musik dibagi 360 lallu 
dikalikan jumlah siswanya 

P : Derajat yang suka musik berapa? 
Dari mana dipaatkan? 

ZST : 50  didapatkan dengan 
mengurangi 360   denagan yang 
ikut basket 130   ikut bola     
dan ikut silat 80  

P : Kenapa kok 360 ? 
ZST : Karena ini kan diketahui 

bentuknya lingkaran jadi 360 . 
P : Oke, lalu berapa jumlah siswa 

yang ikut musik? 
ZST :  100 siswa mas 

Hasil wawancara menunjukkan  bahwa 

subjek ZST mampu membuat persamaan dari 

suatu repesentasi yang dibarikan. ZST juga 

melibatkan ekspresi matematis dalam 

wawancara. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban ZST ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria representasi 

ekspresiimatematis adalah membuatimodel 

matematika dariirepresentasi lain yang 

diberikan dan penyelesaian masalah yang 

melibatkaniekspresi matematis. Maka subjek 
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ZST mampu menyelesaikan soal nomor 1a dan 

1b. 

Subjek denganikode IBA dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

ekspresi matematis ditunjukkan oleh gambar 

4.13 dan 4. 14 berikut: 

 

Gambar 4. 13 Jawaban IBA 

Nomor 1a dan 1b 

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa IBA 

mampu membuat persamaan dari suatu 

representasi yang diberikan. Selain itu IBA 

juga melibatkan ekspresi matematis idalam 

menyelesaikan permasalahan. Berikut 

ringkasan wawancaraidengan subjek IBA: 

P : Untukisoalisatu a dan b informasi apa 
yang kamu dapatkan? 

IBA : Diketahui data ini (menunjuk soal), 
terus ditanya rata-ratanya berapa? 

P : Rumusnya apa, rata-rata itu 

IBA : Jumlah data dibagi banyak data 
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P : Untuk soal satu a, jumlah datanya 
berapa? Banyak datanya berapa? 

IBA : 117 itu jumlah data, terus banyak 
datanya 15 

P : Terus untuk soal 1b, jumlah data dan 
banyak datanya berapa? 

IBA : 112 dan 14. 
P : Kamu yakin dengan jawabanmu. 
IBA : Yakin mas. 

Hasil wawancara menunjunukkan bahwa 

IBA mampu membuat persamaan dariiisuatu 

representasi yangidiberikan. IBA juga mampu 

menyelesaikaniimasalah yang melibatkan 

ekspresii matematis.  

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban IBA ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria representasi 

ekspresi matematis adalah membuat model 

matematikaiidari representasi lain yang 

diberikan dan penyelesaianimasalah yang 

melibatkaniekspresiimatematis. Maka subjek 

IBA mampu menyelesaikan soal nomor 1a dan 

1b. 
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Gambari4. 14 JawabaniIBA nomor 3 

Gambar 4. 14 menunjukkaniibahwa IBA 

mampu membuat persamaan dari suatu 

representasi yang diberikan. IBA juga tepat 

dalam menuliskan ekspresi matematis. 

Berikut hasil wawancara dengan subjek IBA: 

P : Apa yang dimaksud pada soal nomor 
3 ini? 

IBA : Banyak siswa yang mengikuti ekskul 
musik. 

P : Terus ini kok dapat 50, 50 itu dari 
mana? Kok ada 360-130-100-80=50? 

IBA : 50 itu siswa yang mengikuti musik, 
diperoleh dari semua siswa dikurang, 
basket, bola dan silat. 

P : Lalu siswa yang mengikuti ekskul 
musik itu berapa? 

IBA : 100 siswa, diperoleh ini. 
P : Terus 50, 360 dan 720 itu masing-

masing menunjukkan apa? 
IBA : 50 itu mengikuti musik, 360 derajat 

seluruh siswa, 720 itu jumlah siswa. 
Hasil wawancara menunjunukkan bahwa 

IBA mampu membuat persamaan dari suatu 

representasi yangiidiberikan. IBA juga mampu 
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menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis.  

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban IBA ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria representasi 

ekspresi matematis adalah membuat model 

matematika dariiirepresentasiiilain yang 

diberikan dan penyelesaianiimasalah yang 

melibatkaniekspresi matematis. Maka subjek 

IBA mampu menyelesaikan soal nomor 3. 

b. Kemampuanirepresentasi matematis bentuk 

persamaan atau ekspresiikelompokitengah 

Subjek denganiikode MGS dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

ekspresiiimatematisiiditunjukkan oleh gambar 

4.15 dan 4.16 berikut: 

 

Gambar 4. 15 Jawaban MGS Nomor 1a dan 1b 

Gambar 4.15 menunjukkan MGS mampu 

membuat persamaan dari suatu representasi 
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yang diberikan. MGS juga melibatkan ekspresi 

matematis dalam menyelesaikan masalah. 

Berikutiiringkasan wawancara dengan subjek 

MGS: 

P : Informasiiiapaiiyang kamuiperoleh 
dari soal nomor 1? 

MGS : Jarak rumah siswa kelas A dan B 
P : Lalu apa yang ditanyakan? 
MGS : Mencari mean, median modus 
P : Untuk soal, a dan b itu kan 

ditanyakan mean. Mean itu apa 
nama lainnya? Lalu bagaimana cara 
mencarinya? 

MGS : Rata-rata mas, nama lain dari mean. 
Cara mencarinya kita harus 
mengetahui jumlah data dan banyak 
data, kemudian keduanya dibagi. 

P : Jumlah data dan banyak datannya 
bagaimana untuk soal yang item a? 

MGS : Jumlah datanya 117 mas, sedangkan 
banyak datanya jumlahnya 15. 
Setelah itu 117 dibagi 15 hasilnya 
7,8. 

P : Setelah itu soal yang b, jumlah 
datanya berapa? Banyak datanya ada 
berapa? 

MGS : Untuk jumlah datanya  ada 112 mas. 
Banyak datanya 14. Hasilnya 112 
dibagi 14 jadinya 8. 

Hasil dari wawancara menunjukkan 

bahwa MGS mampu membuat persamaan dari 

suatu representasi yang diberikan. MGS juga 
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mampu menyelesaikaniimasalahiidengan 

melibatkan ekspresiiimatematis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban MGS ditriangulasikaniidenganiiteori 

representasi menurut Mudzakir yang 

menyatkan bahwaiikriteria representasi 

ekspresiiimatematis adalah Membuat 

persamaan atau modeliimatematikaiidari 

representasi laini yang diberikan, 

menyelesaikaniimasalah denganiimelibatkan 

ekspresiimatematis. Maka subjek MGS mampu 

menyelesaikan masalah nomor 1a dan 1b. 

 

Gambari 4. 16 Jawabani MGS Nomori3 

Gambar 4.16 menunjukkanibahwa MGS 

mampuiimembuat persamaan dari suatu 

representasi yangiidiberikan. Tetapi, MGS 

kurang tepat dalam menuliskan ekspresi 

matematis. Berikut hasiliiwawancara dengan 

subjek MGS: 

P : Informasiiapa yang kamu peroleh? 
MGS : Ada diagram lingkaran, di dalamnya 

ada 130 basket, 80 itu silat dan 100 
itu bola. 
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P : Apa yang ditanyakan, bagaimana 
langkahnya-langkahnya? 

MGS : Pertama 360 – (130+80+100)= 360-

170=50, kemudian 
  

   
     

hasilnya 100. 
P : Kenapa kok harus 360, terus kenapa 

ada 50, itu dari mana? Terus 720 itu 
apa? 

MGS : 720 jumlah siswanya. 360 itu satu 
lingkaran, terus 50 itu sisanya yang 
tidak tertulis di soal yaitu musik. 

P : Jadi hasilnya 100? 
MGS : Iya 
P : Yakin itu (angka 100) ada simbol 

derajatnya? 
MGS : Kurang yakin mas. Yang saya tahu 

hasilnya segitu. 
Hasil dari wawancara menunjukkan 

bahwa MGS mampuimembuat persamaan dari 

suatu representasiiiyang diberikan. Namun, 

MGS kurang tepat dalam menyelesaikan 

masalahiidenganiimelibatkan ekspresi 

matematis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban MGS ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria 

menyelesaikan masalah representasi ekspresi 

matematis adalahmembuat persamaaniiatau 

modeliimatematikaiidariiirepresentasi lain 
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yang diberikan, menyelesaikanimasalah 

dengan melibatkan ekspresiimatematis. Maka 

subjek MGS kurang tepat dalam 

menyelesaikan masalah nomor 3. 

Subjek denganikode PDW dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

ekspresi matematis ditunjukkaniioleh gambar 

4.17 dan 4.18 berikut: 

 

 Gambar 4. 17 Jawaban PDW 

Nomor 1a dan 1b 

Gambar 4. 17 menunjukkan bahwa 

PDW kurang teliti dalam membuat persamaan 

dari suatu representasi yang diberikan.Berikut 

hasil wawancara dengan subjek PDW: 

P : Untuk soal nomor 1? Apa yang 
Ditanyakan, pada soal 1a dan b? 

PDW : Diketahui data kelas a, seperti ini. 
Sedangkan kelas b seperti ini. 
Ditanyakan mean. 

P : Sekarang mean itu apa? Kenapa 
jawabannya(jawaban a) bisa 7,8 
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dari mana? 
PDW : Lupa mas. Saya itu ikut teman. 
P : Terus jawaban b itu benar 105,5? 

Dari mana itu di dapatkan? 
PDW : 105,5 itu dari 112 daibagi 14, mas. 
P : Terus apakah beanar 112 dibagi 14 

= 105,5? 
PDW : Kurang tahu mas, saya lupa. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

PDW kurang teliti dalam membuat 

persamaaan dari suatu representasi yang 

diberikan. PDW juga kurang tepat dalam 

menuliskan ekspresi matematis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban PDW ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria 

menyelesaikan masalah representasi ekspresi 

matematis adalahimembuat persamaaniiatau 

modeliimatematikaiidari representasi lain 

yang diberikan, menyelesaikaniimasalah 

dengan melibatkaniiekspresi matematis. 

Maka, subjek PDW belum bisa menyelesaikan 

masalah nomor 1a dan b. 
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Gambari4. 18iJawaban PDW Nomor 3 

Gambar 4. 18 menunjukkanibahwa PDW 

mampuimembuat persamaan dari suatu 

representasi yang diberikan. PDW juga 

melibatkan ekspresi matematis dalam 

menyelesaikan permasahan. Berikut ringkasan 

wawancara dengan subjek PDW: 

P : Info apa yang kamu dapatkan dari 
soal nomor 3? 

PDW : Gambar lingkaran. Diketahui basket 
    , bola     ,  silat     

P : Lalu apa yang ditanya? Bagaimana 
cara mencarinya? 

PDW : Yang suka musik mas. 
P : Benar itu yang ditanya yang suka 

musik? Coba dicek lagi soalnya? 
PDW : Eh salah mas. Yang ikut ekskul 

musik maksud saya. 
P  Yang ikut ekskul musik itu berapa? 

Coba jelaskan? 
PDW : Yang ikut musik itu pokoknya ada 

100 siswa 
P : Dari mana itu didapatkan 100? 
PDW : Itu 50 dibagi 360 dikali 720 
P : 50 itu dari mana? 720 itu dari 

mana? 
PDW : 720 semua siswanya. 50 yang ikut 
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musik. 
P : Kamu yakin dengan jawabanmu? 
PDW : Sepertinya yakin mas. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

PDW mampu membuat persamaaan dari suatu 

representasi yang diberikan. PDW juga  tepat 

dalam menuliskan ekspresi matematis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban PDW ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria 

menyelesaikan masalah representasi iekspresi 

matematis adalahimembuat persamaaniiatau 

modelimatematika  dari representasi lain yang 

diberikan, menyelesaikaniimasalah dengan 

melibatkan ekspresiiimatematis. Maka, subjek 

PDW mampu menyelesaikan masalah nomor 

3. 

c. Kemampuaniirepresentasi matematis bentuk 

persamaan atau ekspresi kelompok bawah 

Subjek denganikode NRI dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

ekspresiimatematisiditunjukkan pada Gambar 

4.19 dan 4.20 berikut: 
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Gambar 4. 19 Jawaban NRI 

 nomor 1a dan 1b 

Jawaban NRI pada Gambar 4. 19 

menunjukkan bahwa NRI mampu 

menyelesaikan permasahan ekspresi 

matematis nomor 1a. Namun NRI belum 

mampu menyelesaikan permasalahan ekspresi 

matematis nomor 1b. Berikut ringkasan 

wawancara dengan subjek NRI: 

P : Apa yang kamu dapatkan dari soal 
nomor 1? 

NRI : Jarak rumah siswa kelas a dan b. 
Kemudian disuruh mencari mean, 
median dan modus. 

P : Untuk mean itu apa? Bagaimana cara 
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mencarinya? 
NRI : Rata-rata. Caranya menjumlahkan 

semua kemudian dibagi 
P : Terus jawabanmu untuk soal a dan b 

sudah benar? 
NRI : sepertinya sudah benar 
P  Coba kamu teliti lagi apakah jawaban 

b tepat 
NRI  Salah ya mas. Itu kata teman saya 

seperti itu. 
Hasil wawancara menunjukan bahwa 

NRI mampu membuat persamaan dari 

representasi yang diberikan pada soal 1a. 

Namun, NRI kurang tepat dalam 

menerapkannya pada soal 1b. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban NRI ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria 

menyelesaikan masalah representasi ekspresi 

matematisi adalah membuatiipersamaan atau 

model matematikaiidariiirepresentasi lain 

yangiidiberikan, menyelesaikaniimasalah 

dengan melibatkan ekspresi matematis. Maka, 

subjek NRI mampu menyelesaikan masalah 

nomor 1a. Namun belum mampu 

menyelesaikan soal 1b. 
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Gambari4. 20 Jawabani NRI nomori3 

Gambari4. 20 menunjukkani bahwa NRI 

belum tuntas dalam membuat persamaan dari 

suatu representasi yang diberikan. Namun, 

NRI tepat dalam melibatkan ekspresi 

matematis dalam menuliskan jawabannya. 

Berikut ringkasan wawancara dengan subjek 

NRI: 

P : Untuk soal selanjutnya nomer 3. 
Informasii apaiiyangiikamu peroleh 
dari soal nomor 3? 

NRI : Gambar lingkaran, diketahui basket 
130 derajat, bola 100 derajat dan 
silat 80 derajat. 

P : Terus apa yang ditanyakan? 
NRI : Yang suka musik, mas. 
P : Coba jelaskan jawabanmu! 
NRI : Siswa yang ikut musik ada 50 dari 

360-310=50. Jadi yang ikut musik 50. 
P : Kamu yakin dengan jawbanmu. 
NRI : Kurang yakin mas. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

NRI kurangitepat dalamimembuat persamaan 

dari suatu representasi yangiidiberikan. 
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Meskipun demikian NRI tepat dalam 

menyimbolkan ekspresi matematis. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban NRI ditriangulasikan dengan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria 

menyelesaikan masalah representasi ekspresi 

matematis adalahimembuat persamaaniiatau 

model matematikaiidari representasi lain yang 

diberikan, imenyelesaikan masalahi dengan 

melibatkan ekspresi matematis. Maka, subjek 

NRI belum mampu menyelesaikan masalah 

nomor 3. 

Subjek denganiikode HMH dalam 

menyelesaikani permasalahan irepresentasi 

ekspresiiimatematis ditunjukkan padai 

Gambarii4. 21 dan 4.22 berikut: 

 

Gambari4. 21 Jawaban HMH  

Nomor 1a dan 1b 
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Gambar 4. 21 menunjukkan bahwa HMH 

kurangiitepat dalam membuatiipersamaan 

dari suatu representasi yang diberikan. HMH  

juga tidak melibatkan ekspresi matematis 

dalam menuliskan jawabannya. iBerikut 

ringkasan wawancara dengani subjek HMH: 

Pi : Apa yang kamu ketahui dari soal 1? 
HMH : Yang A itu data 5, 6,7 5 dan 

seterusnya sampai 9 terus data B 
8,16 dan seterusnya seperti ini. 

Pi : Terus apa yang ditanyakan untuk 
item a dan b? 

HMH : Mean . 
Pi : Mean itu apa? Bagaimana caranya ? 
HMH : Intinya datanya dijumlahkan terus 

dibagi 
P : Benar 133 untuk item a? 
HMH : Sekitar segitu mas lah. 
P : Terus item b dapat 105,5 itu apa 

dan dari mana? 
HMH : Pokoknya dibagi lah mas 112 

dibagi 14 ada segitu 
Wawancara menunjukkan bahwa HMH 

belum mampuimembuat persamaan dari 

suatu representasi yang diberikan. HMH juga 

kurang tepat dalam menuliskan 

ekspresiiimatematis. 

 Apabila hasil wawancara dan jawaban 

HMH ditriangulasikan dengan teori 

representasi yang diungkapkan oleh Mudzakir 
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yang menyebutkan bahwa kriteria 

penyelesaian masalah representasi ekspresi 

matematis adalah membuat persamaan atau 

modelimatematika  dariirepresentasi lain yang 

diberikan, imenyelesaikaniimasalah dengan 

melibatkaniekspresiimatematis. Maka, HMH 

belum mampu menyelesaikan permasalahan 

nomor 1a dan 1b. 

 

Gambarii4. 22 Jawaban HMH nomor 3 

Gambarii4. 22 menunjukkanibahwa HMH 

belum tuntas dalam membuat persamaan daru 

suatu representasi yang diberikan. Meskipun 

demikian, HMH melibatkan ekspresi 

matematis dalam menuliskan jawabannya. 

Berikut ringksan wawancara dengan subjek 

HMH: 

P : Apaiyangikamu dapatkan dari soal 
3? 

HMH : Itu mas ada lingkaran terus  basket 
itu 130 derajat terus 100 itu bola 
terus 80 itu silat. 

P : Terus yang ditaya apa? Dan berapa 
hasilnya? 

HMH : Siswa yang suka musik, itu hasilnya 
50. 



82 

 

P : Bagaimana cara mencarinya? 50 
dari mana? 

HMH : Ini mas dari 360-(130+100+80) 
=360-310 terus hasilnya 50. 

P : 360 itu dari mana? Sudah benar 
jawabanmu? 

HMH : Itu mas emm dari ini lingkaran , 
benar mas kan sisa 50 jadi yang 
suka musik ada 50 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

HMH belum mampuimembuat persamaan dari 

suatu representasiiyangidiberikan. HMH juga 

kurang tepat dalam melibatkan ekspresi 

matematis dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawaban HMH ditriagulasikan denganiiteori 

representasi Mudzakiriiyang menyatakan 

bahwaiikriteria penyelesaian masalah 

representasi ekspresiiimatematis adalah 

membuatiipersamaaniatau modelimatematika  

dari representasiiilain yangiidiberikan, 

menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresiimatematis. Maka, HMH belum 

mampu menyelesaikan permasalah nomor 3. 

3. Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

bentuk Kata-katai atau TeksiTertulis 
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a. Kemampuanirepresentasi matematis bentuk 

kata-kata atau teksitertulis kelompokiatas 

Subjek dengan kode ZST dalam 

menyelesaikaniipermasalahan representasi 

kata-kataiiditunjukkan pada gambar 4. 23 

berikut: 

 

Gambar 4. 23 Jawaban ZST  

nomor 1c, 1d, 1e dan 1f 

Gambar 4. 23 menunjukkan bahwa ZST  

mampu membuat situasi dariiimasalah yang 

diberikan. Selain itu, ZST menyelesaikan 

masalahiidengan menggunakan kata-kata. 

Berikut hasil wawancaraidengan subjek ZST: 

P : Menurutmu apaiiyang diketahui 
dalam soal 1c dan d? 

ZST : Ada data seperti ini (menunjukkan 
data). 

P : Kemudian disuruh mencari apa? Soal 
c dan d? 

ZST : Menemukan median 
P : Median itu apa? Bagaimana cara 

menemukannya? 
ZST : Nilai tengah, cara menemukannya 

mengurutkaninilai dariiiyang terkecil 
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sampai yangiiterbesar 
P : Nilai yang ditengah berapa pada soal 

c? 
ZST : 8, mas 
P : Terus untuk d, berapa mediannya? 
ZST : 7,5 
P : Kenapa kok 7,5? Didapatkan dari 

mana? 
ZST : Didapatkan dari 7 dan 8 dibagi 2. 
P : Kenapa kok dibagi 2? 
ZST : Itu karena yang ditengah ada 2. 7 dan 

8. 
P : Kamu yakin dengan jawabanmu? 
ZST : Insya allah yakin, mas. 
P : Terus untuk soal e dan f, apa yang 

diketahui? 
ZST : Sama seperti c dan d mas 
P : Terus yang ditanya apa? 
ZST : Modus, mas. 
P : Bagaimana cara mencari modus itu? 
ZST : Dicari angka yang paling sering 

muncul mas 
P : Soal e angka yang sering muncul 

berapa? 
ZST : 8 dan 9. 
P : Untuk f modusnya berapa? 
ZST : 7, mas 
P : Kamu yakin dengan jawabanmu? 
ZST : Iya mas. 

Hasil dari wawancara menunjukkan 

bahwa ZST mampu imembuat situasii masalah 

berdasarkan dari idata-data. ZST juga mampu 

menjawabisoalidenganikata-kata. Apabila 

hasil wawancara dan lembar jawab IBA 
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ditriangulasikan dengan teori menurut 

Mudzakir bahwa kriteria representasi 

matematis bentuk kata-kata adalah membuat 

situasi masalah berdasarkan data-data dan 

menjawab soal dengan kata-kata atau teks 

tertulis. Maka subjek ZST mampu 

menyelesaikan masalah nomor 1c, 1d, 1e dan 

1f. 

 

Gambar 4. 24 Jawaban IBA 

Nomor 1c, 1d, 1e dan 1f 

Gambar 4. 24 menunjukkan bahwa IBA 

mampu membuat situasi dari masalah yang 

disajikan. Selain itu, IBA juga menyelesaikan 

masalah menggunakan kata-kata. Berikut 

ringkasan wawancara dengan subjek IBA: 

P : Sekarang soal 1c dan d, apa yang 

diketahui dari soal? 
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IBA : Diketahui data seperti ini (soal), 

disuruh mencari median. 

P : Disuruh mencari median. Terus 

bagaimana cara mencarinya? 

IBA : Mengurutkan data, kemudian dicari 

nilai yang berada di tengah. 

P : Diurutkan bagaimana?  

IBA : Mengurutkan dari yang terkecil 

sampai terbesar. 

P : Mengurutkan dari yang terkecil 

sampai terbesar. Terus kenapa kok 

soal c tidak dibagi 2, soal d dibagi 2 ? 

IBA :  Karena banyak data c ganjil, 

sedangkan d datanya genap 

P : Selanjutnya soal e dan f, apa yang 

ditanyakan? 

IBA : Modus, mas 

P : Modus itu apa? 

IBA : Angka yang paling sering muncul. 

P : Untuk soal e berapa modusnya? Dan 

kenapa? 

IBA : 8 dan 9, karena angka 8 dan 9 paling 

sering muncul 

P : Berapa kali angka tersebut muncul? 
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IBA : Satu, dua, tiga (menghitung), tiga mas 

P : Untuk soal f, modusnya berapa? 

Berapa kali muncul? 

IBA : Modusnya 7, karena muncul tiga kali 

Hasil dari wawancara menunjukkan 

bahwa IBA mampu membuatiisituasiiimasalah 

berdasarkan dariiidata-data. IBA juga mampu 

menjawabiisoaliiiidengan kata-kata. iApabila 

hasil wawancara dan lembar jawab IBA 

ditriangulasikan dengan teori menurut 

Mudzakir bahwa kriteria representasi 

matematis bentuk kata-kata adalah membuat 

situasi masalah berdasarkan data-data dan 

menjawab soal dengan kata-kata atau teks 

tertulis. Maka subjek IBA mampu 

menyelesaikan masalah nomor 1c, 1d, 1e dan 

1f. 

b. Kemampuaniirepresentasi matematis bentuk 

kata-kataiiatau teksitertulis kelompokitengah 

Subjek dengan kode MGS dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

kata-kataiiditunjukkaniipada gambar 4. 25 

berikut: 
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Gambar 4. 25 Jawaban MGS 

Nomor 1c, 1d, 1e dan 1f 

Gambar 4.25 menunjukkan bahwa MGS 

mampu menyelesaikan masalah representasi 

kata-kata. Berikutiihasiliiwawancara 

denganiisubjek MGS: 

P : Informasiiiapa yangiikamu peroleh 
dariiisoal c dan d? 

MGS : Diketahui data sama dengan soal a 
dan b. Tapi ini ditanyakan median. 

P : Oh ditanyakan median. Bagaimana 
cara mencari median? Langkah-
langkahnya apa? 

MGS : Pertama kita urutkan data dari yang 
terkecil sampai yang terbesar. 
Kemudian dicari angka yang ada di 
tengah 

P : Terus untuk soal c angka berapa 
yang di tengah? 

MGS : Angka 8 
P : Terus untuk soal d angka berapa 

yang di tengah? 
MGS : 7 dan 8 
P : Kenapa kok soal d dibagi  2? 

Sedangkan c tidak? 
MGS : Karena yang d di tengah ada 2 yaitu 
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7 dan 8. Jadi hasilnya 15/2 sama 
dengan 7,5. Sedangkan c hanya 8 
yang ditengah. 

P : Untuk soal e dan f apa yang 
diketahui, terus apa yang 
ditanyakan? 

MGS : Diketahui data rumah siswa seperti 
ini, terus ditanya modus. 

P : Oh yang ditanya modus. Lalu modus 
itu apa? Bagaimana cara 
mencarinya? 

MGS : Nilai yang paling banyak muncul. 
Cara mendapatkannya dengan 
menghitung angka 4 ada berapa, 5 
ada berapa, sampai 16 ada 1. 

P : Lalu modusnya berapa? Kenapa soal 
e jawabannya 8 dan 9, dan f hanya 7 
jawabannya? 

MGS : Karena e itu 8 dan 9 sama-sama 
muncul paling banyak sebanyak 3 
kali sedangkan soal f angka yang 
paling banyak muncul ada satu yaitu 
7. 

Hasil dari wawancara menunjukkan 

bahwa MGS mampu membuatisituasiimasalah 

dariiirepresentasi yangiidiberikan. Selain itu, 

MGS juga menjawab soal dengan menulis kata-

kata. 

Apabila hasil wawancara dan lembar 

jawab dari MGS ditriangulasikan teori 

representasi matematis menurut Mudzakir 

yang menyatakan bahwa kriteria representasi 
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kata-kata adalah membuatiisituasiiimasalah 

dari representasiiiyangiidiberikan, serta 

menjawabiisoal denganiikata-kata atau teks 

tertulis. Maka, subjek MGS imampu 

menyelesaikan masalah soalinomor 1c, 1d, 1e 

dan 1f. 

Subjek denganiikode PDW dalam 

menyelesaikan permasalahan representasi 

visualiiditunjukkaniigambar 4. 26 berikut: 

 

Gambarii4. 26 Jawaban PDW 

Nomor 1c, 1d, 1e dan 1f 

Gambar 4. 26 menunjukkan bahwa PDW 

belum mampu membuat situasi dari masalah 

yang diberikan. PDW juga belum 

menggunakan kata-kata dalam menyelesaikan 
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permasalahan. Berikut hasil wawancara 

dengan PDW: 

P : Apa yang diketahui pada soal 1  
ef? 

PDW : Diketahui data seperti di atasnya. 
P :  Lalu ditanya apa soal e f? 
PDW : Modus mas 
P : Modus itu apa? Benar itu 

jawaban e dan f sama 8,9? 
PDW : nggak tahu mas, saya ngasal ikut 

teman 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

PDW belum mampu membuat situasi dari 

masalah yang diberikan. PDW juga belum 

menggunakan kata-kata dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

Apabila hasil wawancara, lembar jawaban 

PDW ditriangulasikaniidenganiiteori 

representasi menurut Mudzakir yang 

menyatakan bahwaiikriteria penyelesaian 

representasi kata-kata adalah embuat situasi 

masalahiidariiirepresentasi yangiidiberikan, 

serta menjawab soal dengan kata-kata atau 

teks tertulis. Maka, subjek PDW belum mampu 

menyelesaikan masalah soal nomor 1c, 1d, 1e 

dan 1f. 
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c. Kemampuanirepresentasi matematis bentuk 

kata-kata atau teks tertulisikelompokibawah 

Subjek denganiikode NRI dalam 

menyelesaikan permasalahan irepresentasi 

kata-kataiiditunjukkaniipada gambar 4. 27 

berikut: 

 

Gambari4. 27 Jawaban NRI 

Nomor 1c, 1d, 1e dan 1f 

Jawaban NRI pada Gambar 4. 27 

menunjukkan bahwa NRI belum mampu 

membuat situasi berdasarkan masalah yang 

diberikan. Selain itu, NRI juga belum 

menggunakan kata-kata dalamimenyelesaikan 

permasalahan. iBerikut ringkasan wawancara 

dengan NRI: 

P : Apaiiiyangiikamu dapatkan dari soal 
nomor satu? 

NRI : Diketahui jarak rumah siswa disuruh 
mencari mean, median dan 
modusnya. 

P : Untuk soal yang c dan d. Apa yang 
dimaksud median? 
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NRI : Nilai yang tengah 
P : Terus jawabanmu sudah benar? 
NRI : Benar mas yang ada di tengah kan 

angka 11 dan 5 
P : Itu langkahnya sudah benar? 
NRI : Benar, kan yang ada di tengah angka 

11 dan 5 
P : Terus kenapa kok dibagi 2? 
NRI : Benar kan rumusnya seperti itu. 
P : Untuk soal d kok belum di jawab? 
NRI : Saya lupa mass 
P : Untuk soal  e dan f, Apa yang 

ditanyakan? Modus 
NRI : Modus mas 
P : Modus itu apa ? 
NRI : Modus itu apa ya, saya lupa, mas 
P : Benar itu jawaban e dan f sama? 
NRI : Kurang tahu juga mas, itu saya ikut 

teman saya. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa NRI 

belum mampu membuat situasi dari masalah 

yang diberikan. NRI juga belum menggunakan 

kata-kata dalam menyelesaiakan 

permasalahan. 

Apabila hasil wawancara, lembar jawaban 

NRI ditriangulasikaniidenganiiiteori 

representasi Mudzakir yang menyatakan 

bahwaiikriteria penyelesaian masalah 

representasi kata-kata adalah embuat situasi 

masalahiidariiirepresentasi yang diberikan, 

serta menjawabi soal denganiikata-kata atau 
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teks tertulis. Maka, subjek NRI belumiimampu 

menyelesaikan masalah soalinomor 1c, 1d, 1e 

dan 1f. 

Subjek denganiiikode HMH dalam 

menyelesaikaniipermasalahan representasi 

kata-kataiiditunjukkan padaiigambar 4. 28 

berikut: 

 

Gambar 4. 28 Jawaban HMH 

Nomor 1c, 1d, 1e dan 1f 

Gambar 4. 26 menunjukkan bahwa HMH 

belum bisa membuat situasi dari suatu 

permsalahan yang dihadapi. HMH juga belum 

menggunakan kata-kata dalam menyelesaikan 

masalah. Berikutiihasiliiwawancara dengan 

subjek HMH: 

P : Apa yang kamu ketahui dari soal 
1cd? 

HMH : Sama dengan a b ada kasus a 5,6 
dan seterusnya dan b juga gitu. 

P : Terus apa yang ditanya?  
Bagaimana kamu cara 
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mendapakannya? 
HMH : Median, caranya tinggal dibagi aja 

menjadi 2 angka yang ini dan ini 
P : Angka 10, dan 11+5 itu dari mana? 
HMH : Dari soal tinggal milih. 
P : ok bisa, milihnya  gimana? 
HMH : Lupa mas, saya caranya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa NRI 

belum mampu membuat situasi dari masalah 

yang diberikan. HMH juga belum 

menggunakan kata-kata dalam 

menyelesaiakan permasalahan. 

Apabila hasil wawancara, lembar jawaban 

HMH ditriangulasikan dengan teori 

representasi Mudzakir yang menyatakan 

bahwaiikriteria penyelesaianiimasalah 

representasi kata-kataiiiiadalahiimembuat 

situasi masalah dari representasi yang 

diberikan, sertaiimenjawab soaliidengan kata-

kata atauiiteks tertulis. Maka, subjek HMH 

belumiimampu menyelesaikan masalah soal 

nomor 1c, 1d, 1e dan 1f. 

Berdasarkaniikonfirmasi hasiliijawaban siswa 

dengan hasiliiiwawancara, iidiketahuiiisetiap siswa 

memiliki keunikan yang sendiri. Setiapiijawaban 

merupakaniihasiliidari prosesiibelajar siswa. Hudojo 

mengungkapkan bahwa seseorangiiyang belajariiakan 
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mengalami perkembanganiidan pembentukan 

keterampilannyai i(Fathurrohman dan Sulistyorini, 

2012). Siswa  yang tidak mampu memahami 

permasalahan representasiivisual, ekspresiiimaupun 

tertulisiipadaiidasarnya tidak memahamiiidasar-

dasar materi statistika. Sehinggaiisiswa mengalami 

salah persepsi dalam merepresentasikan persoalan.  

E. Pembahasan 

Terdapat perbedaaniikemampuaniiirepresentasi 

visual antara subjek siswa  kelompok tengah, serta 

kelompok bawah. Siswa kelompok atas mampu 

menyajikaniikembali data ke dalam bentukiidiagram 

batang, garis maupun tabel. Siswa kelompok tengah 

menyajikan data namun tidak membuatnya secara 

sistematis. Sedangkan kelompok bawah belum 

mampuiimenyajikanikembaliiidata ke dalam bentuk 

diagram maupun tabel. 

Adapun kemampuan representasi ekspresi 

matematis ketiga kelompok juga ada perbedaan. 

Siswa kelompok atas mampuiimembuatiipersamaan 

dariiirepresentasiiiyangiidiberikan serta melibatkan 

ekspresi matematis yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah. Siswa kelompok tengah membuat 

persamaan dari permasalahan yang diberikan, namun 

belum menuliskan ekspresi matematis secara tepat. 
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Sedangkan, siswa kelompok bawah belum tepat dalam 

membuat persamaan dari masalah yang diberikan, 

selain itu, mereka belum melibatkan ekspresi 

matematis secara tepat. 

Adapun kemampuan kata-kata juga terdapat 

perbedaan. Siswa kelompok atas mampu membuat 

situasi masalah berdasarkan data yang diberikan, 

selain itu mereka mampu menjawab soal dengan kata-

kata atau teks tertulis. Subjek  MGS pada kelompok 

tengah mampu membuat situasi berdasarkan masalah 

yang diberikan, MGS juga mampu menjawab soal 

dengan kata-kata, sedangkan PDW yang juga 

kelompok tengah belum mampu membuat situasi 

berdasarkan masalah dan belum pula menjawab 

dengan kata-kata. Siswa kelompok bawah belum 

mampu membuat situasi berdasarkan masalah yang 

dihadapi, selain itu mereka juga belum menggunakan 

kata-kata dalam menyelesaikan masalah. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Sepertiiihalnyaiipenelitian lainnya, penelitianiini 

jugaiijauh dari kataiisempurna. Berikut keterbatasan 

yang adaiipada penelitian ini: 

1. KeterbatasaniWaktu 

Waktuiiyang digunakaniiiiiipenelitiiiidalam 

penelitianiiini sangat terbatas. iiHaliiitersebut 
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dikarenakan peneliti hanyaiimempergunakan 

sesuaiiidengan keperluaniiyang berhubungan 

denganiipenelitian saja. 

2. KeterbatasaniiTempat 

Penelitian iniidibatasiioleh tempat. Adapun 

penelitian ini hanya dilakukanidi MTs NU Ihyaul 

Ulum Jekulo Kudus. Hal tersebut membuat 

kemungkinan adanya perbedaan jikaidilakukan di 

tempat yangitidak sama. 

3. Keterbatasan Materi 

Penelitian ini dilakukan pada materi statistika. 

Adapun ruang lingkupnya peneliti mengambil 

lingkup penyajian data, mean, median dan modus. 

4. KeterbatasaniPeneliti 

Penelitiimenyadariiibanyaknya keterbatasan 

yang dimiliki peneliti. Baik dariiisegi kemampuan, 

pengetahuaniimaupuniibiayaiiiidalamiiiimembuat 

karya ilmiah. Akaniitetapi, peneliti berusaha 

semaksimaliimungkiniuntukiimengikuti arahan 

dan petunjukiiserta bimbingan yang diberikan 

olehiidoseniipembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkaniihasiliiiipenelitian mengenai 

kemampuan representasi matematis siswa MTs NU 

Ihyaul Ulum, diperoleh simpulan sebagaiiiberikut: 

1. Kemampuan Representasi Visual 

Kemampuaniiirepresentasiiivisual kelompok 

atas mampuiimemenuhi indikatoriimenyajikan 

kembali data dari suatu bentuk representasi ke 

dalam  diagram, grafik maupun tabel secara 

sistematis. Sedangkan kemampuan representasi 

visual kelompok tengah mampu menyajikan data 

dari suatu bentuk representasi, namun kurang 

sistematis. Adapun siswa kelompok bawah belum 

mampuiimenyajikaniikembali suatu data ke dalam 

bentukiidiagram, grafik dan tabel 

2. Kemampuan RepresentasiiiEkspresi Matematis 

Kemampuaniirepresentasi ekspresiiikelompok 

atas mampu memenuhi indikator membuat 

persamaaniiiatauiimodel matematikaiiiidari 

representasi yangiidiberikan, serta mampu 

menyelesaikan permasalahan denganiimelibatkan 
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ekspresi matematis. Sedangkan pada kelompok 

tengah MGS mampu memenuhi indikator 

membuat persamaan dari suatu representasi 

yang diberikan dan melibatkan ekspresi 

matematis dalam menyelesaikan permasalahan, 

sedangkan subjek PDW hanya mampu membuat 

model matematika tanpa melibatkan ekspresi 

dalam menyelesaikan masalah. Adapun siswa 

kelompok bawah belum mampu memenuhi 

indikator membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi yang diberikan, 

kelompok bawah juga belum menuliskan jawaban 

dengan melibatkan ekspresi matematis. 

3. KemampuaniiRepresentasiiKata-kata 

Kemampuan representasiikata-kataikelompok 

atas memenuhi indikator membuatiisituasi 

masalah berdasarkan dara atau representasi yang 

diberikan, serta mampu menjawab dengan kata-

kata.  Kemampuan kelompok tengah hanya 

mammpu membuat situasi dari maslah yang 

diberikan tanpa menjawab soal dengan kata-kata. 

Adapun kelompok bawah belum mampu 

memenuhi indikator  membuat situasi masalah 
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berdasarkaniidataiiiyang diberikan maupun 

belum menjawabiisoaliidenganiikata-kata 

B. Saran 

Berdasarkaniipenelitianiyang telahiidilakukan, 

terdapat beberapa saran sebagaiiiberikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru disarankan untuk selalu memberikan 

latihan soal-soali representasi matematis. Agar 

siswa dapat mengolah dan mengembangkan 

pola pikirnya. 

b. Guru disarankan untuk memotivasi kembali 

siswa agar selalu giat belajar, karena tidak 

mungkin tanpa belajar siswa dapat memahami 

pelajaran yangiidiajarkan. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa disarankan lebih giat, aktif, mandiri 

dalam belajar, tidak harus mengandalkan 

penjelasan dari guru. 

b. Siswa harusnya selalu mencoba latihan 

mengerjakan soal matematika, khususnya 

dalam soal-soal pengembangan (HOTS). 

c. Siswa disarankan lebih teliti dalam 

mengoperasikan proses penyelesaian, 

sehingga mengurangi tingkat kesalahan. 
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d. Siswa disarankan lebih berani dalam 

mengungkapkan gagasan, karena dari data 

yang diperoleh siswa masih malu-malu saat 

dimintai gagasannya. 

3. Bagi Peneliti 

Sebaiknya dalam penelitianiiselanjutnya, 

dapat ditemukaniimetodeiidan strategi 

yangiitepatiagar dapatimeningkatkan kemampuan 

representasi matematisnya. Hal itu disebabkan 

dalam penelitian, data yang diperoleh 

menunjukkaniibahwaiirepresentasi matematis 

setiap siswa akan memiliki tingkat pencapaian 

yang berbeda-beda. 
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Lampiran 3 

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

Sekolah : MTs NU Ihyaul Ulum 

Kelas/Semester: VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Statistika 

Bentuk Soal : Uraian 

Indikator Pembelajaran: 

3. 10.  Menganalisis idata iberdasarkan distribusi data 

distribusiidata, nilaiirata-rata, medianidan modus 

dari sebaranidata untuk mengambiliiisimpulan, 

membuatiikeputusan danimembuatiprediksi 

3. 10. 1.  Menentukan  nilai rata-rata untuk 

mengambil simpulan, membuat putusan. 

3. 10.2  Menentukan median untuk mengambil 

simpulan, membuat putusan. 

3. 10.3 Menentukaniiiimodusii untuki mengambil 

simpulan, imembuatiputusan. 

4. 10.  Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, 

median, modus dan sebaran data untuk 

mengambil keputusan, membuat kesimpulan dan 



 

 
 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyajikaniimasalahiiyang berkaitan 

dengan distribusiiidataiikeiidalam 

bentukiitabel. 

4.10. 2 Menyajikaniimasalahiiyang berkaitan 

dengani distribusi data ke dalam 

bentuki diagramibatang. 

4. 10. 3 Menyajikaniimasalah yang 

berkaitanidenganidistribusi data ke 

dalamiibentukiidiagram Garis 

4. 10. 4 Menyelesaikan masalah yangiberkaitan 

dengan distribusi data dalamibentuk 

diagram Lingkaran 

Indikator bentuk-bentuk representasi: 

a. Representasiivisualigambar 

- Meyajikiani kembali data atau informasi dari suatu 

bentukirepresentasiikerepresentasi diagram, 

grafikiatauitabel 

b. Representasiibentuk persamaan 

- Membuatipersamaaniatauiiimodel matematika 

dari representasiilainiyang diberikan 

- Menyelesaikaniimasalahiyangiiimelibatkan 

ekspresi matematis. 



 

 
 

c. RepresentasiiKata-kataiatauiteks tertulis 

- Membuat situasiiiiimasalahiiiiberdasarkan  data-

data atau repreesentasiiyangidiberikan 

- Menjawab soaliidenganiikata-kataiatau teks 

tertulis. 

  



 

 
 

Lampiran 4 

Tabel Hubungan Butir Soal dengan Indikator 

Pembelajaran dan Indikator Kemampuan Representasi 

Matematis 

No 
Kompetensi  

Dasar 

Aspek 

Represent

asii 

iIndikator 

iKemampuan 

iRepresentasi 

No 

Soal 

1 

Menentukan  

nilaiirata-rata 

untuk 

mengambili 

simpulan, i 

membuati 

putusan. i 

iEkspresi 

iMatematis 

- Membuat 

modelimatem

atikaidari 

representasi 

lain yang 

diberikan 

- Penyelesaian 

masalah yangi 

melibatkan 

ekspresii 

matematis 

2a,2

b 



 

 
 

 

2 

Menentukani 

medianiiuntuk 

mengambili 

simpulan, i 

membuatiputus

an. 

 

Kata-kata 

atauiTeksi

Tertulis 

- Membuati 

situasii 

masalahi 

berdasarkani 

data-datai 

atauirepreese

ntasi yang 

diberikan 

- Menjawabi 

soalidengan 

kata-kata 

atauiteksi 

tertulis 

2c, 

2d 

3 

Menentukani 

modusi untuk 

mengambili 

simpulan, i 

membuati 

putusan. I 

Kata-kata 

atauiTeksi

Tertulis 

- Membuat 

situasiimasala

hiberdasarkan 

data-data 

atauirepreese

ntasi yang 

diberikan 

- Menjawabi 

soali idengan 

kata-katai 

2e, 

2f 



 

 
 

atau teks 

tertulis. 

4 

Menyajikani 

masalahi iyang 

berkaitani 

dengani 

distribusii idata 

kei dalam 

bentukitabel. 

Visuali 

- Menyajikan 

ikembali 

idataiiatau 

informasi 

dariisuatu 

representasi 

keirepresenta

si diagram, 

grafikiatau 

tabeli 

4a, 

5a 

5 

Menyajikanmas

alah yang 

berkaitandenga

ndistribusi data 

kedalambentuk 

diagram batang. Visual 

- Menyajikani 

kembalii datai 

atau 

informasii 

darii suatu 

representasii 

kei 

representasii 

diagram, i 

grafik iatau 

tabel 

1a, 

5b 



 

 
 

6 

Menyajikani 

masalahiiyang 

berkaitani 

denganidistribu

si dataike dalam 

bentukidiagram 

Garisi 

Visuali 

- Menyajikani 

kembalii datai 

iatau 

informasii 

dari isuatu 

representasii 

kei 

representasii 

diagram, i 

grafik ataui 

tabeli 

1b, 

5c 

7 

Menyelesaikan

masalah iyang 

berkaitani 

dengani 

distribusiidata 

dalamibentuk 

diagram 

Lingkarani 

iEkspresii 

iMatematis

i 

- Membuat 

modeli 

matematika 

dari 

representasii 

lainiiiiiiyang 

diberikan 

- Penyelesaian 

masalahi 

yangi 

melibatkani 

ekspresi 

3, 6 



 

 
 

Lampiran 5 

SOALiUJIiiCOBA 

KEMAMPUANiREPRESENTASIiMATEMATIS MATERI 

iSTATISTIKAi 

KerjakaniSoal-soaliBerikutidengan benar! 

Sertakanilangkah-langkahipenyelesaiannya 

1. Tabeliidiiibawah ini merupakan suhu seorang 

pasienidiiRumahiSakit A, diperoleh. 

iHarii Suhu iTubuhi (dalami C) 

Senini i37i 

Selasai i36i 

Rabui i35i 

Kamisi i36i 

Jumati i34i 

Sabtui i37i 

Ahadi i37i 

a. Gambarkaniidataidi atasiike dalam diagram 

batang! i 

b. Gambarlahidataiidiiiatas ke dalam diagram 

garis! i 

2. Perhatikan itabeli berikuti ini ! 

Tabelidiibawahiini merupakanijarakirumahisiswa 

dalamiKMidenganisekolahi 



 

 
 

JarakiRumahiSiswai (dalamiKM) 

KelasiA KelasiB 

i5i 4 8 5 

i6i 8 16 9 

i7i 12 7 6 

i5i 9 4 9 

i9i 10 7 i10i 

i7i 8 5 8 

i8i 9 11 i7i 

i10i    

 

a. Dapatkanimean, untuk KelasiAiTulis Beserta 

langkah-langkahnyai 

b. Dapatkanimean, untukiKelasiBiTulis Beserta 

langkah-langkahnyai 

c. Dapatkan medianiuntukiKelasiAiTulisiBeserta 

langkah-langkahnya! 

d. DapatkanimedianiuntukiKelasiB, Tulis Beserta 

langkah-langkahnya! 

e. DapatkaniimodusiiidariiiikelasiiA, berikan 

alasanmu! i 

f. Dapatkaniii modusiiidariiiiikelasiiiB, berikan 

alasanmu! i 



 

 
 

3. Sebuahikelasiiyangiterdiriidari 25 siswa, diberikan 

surveiiimengenaiimata pelajaran kesukaanisiswa 

tersebut danihasilnyaiadalah sebagaiiberikut: 

 

Tentukani frekuensi siswa yangimenyukai 

matematikai (Buatlahimodel matematikanya) 

4. Diagramibatangiini iimenunjukkan pendapatan 

hasil panenisayuriA dan B di Desa Suka makmur 

Ubahlahiidiagram tersebut ke dalam bentukitabel! 

36% 

24% 

28% 

12% 

Mata Pelajaran 
Kesukaan 

B. Indo 

IPA 

B. Inggris 



 

 
 

 

5. Berdasarkanipenelitian, diketahui bahwaipopulasi 

badak berculaisatu berkurangi150.000iekorisetiap 

10 tahun. iPada tahuni2000 populasinyai tinggal 1 

jutaiekor.  

a. Nyatakanipopulasiihewani dalami bentuk 

tabel setiapi 10 tahuni mulai tahun i1960 

sampaii tahuni 2000! i 

b. Nyatakaniipopulasiihewanidalam diagram 

batangiisetiapiV10iitahuniimulaiitahuni1960 

sampai 2000i  

c. Nyatakanipopulasiiiihewaniiidalam bentuk 

diagramigarisiisetiapi10 tahun mulai tahun 

1960 sampai tahun 2000! 

6. PerhatikaniDiagramiLingkaraniBerikut! 



 

 
 

 

Sebuahiiisekolah memilikii720 siswa. Di sekolah 

tersebutimengharuskanisiswanyaiuntuk ikut 

sertai dalamikegiatanieskul. IJika isiswa yang 

mengikutiieskulidibentukidalami diagram 

lingkaran sepertiigambaridi samping tentukan 

model matematikaidari siswa yang menyukai 

musikiVkemudianiiBerapa banyak siswa yang 

mengikuti ekskulimusik? 

  



 

 
 

Lampirani6 

PEDOMANiiPENSKORAN  

KEMAMPUANiREPRESENTASIiMATEMATIS 

Sko

r 

Visuali Ekspesi 

iMatematisi 

iKata-katai 

0 Tidaki adaijawaban 

1 Adaiitabel 

ataui 

diagram. i 

Namun, 

hanya 

memperlih

atkaniketi

dakpaham

an konsepi  

Adaiimodel   

matematika 

namun hanya 

memperlihatkan 

ketidakpahamani 

konsep 

Adaipenjelasan, 

namun hanya 

memperlihatka

niketidaki 

pahamani 

konsepi 

2 Membuat 

tabel atau 

diagram. 

Namun, 

tidak 

lengkap  

Membuat model 

dengan benar. 

Namun salah 

dalam 

mendapatkan 

solusi 

Penjelasani 

ditulisi secara 

matematis. 

Namuni 

kelengkapanny

a kurangiidari 



 

 
 

50% 

3 Membuat 

tabeli atau 

diagram 

dengani 

lengkap. 

Namuni 

adai 

kesalahani 

Membuatiimodel 

matematika 

denganiiiiiiibenar, 

kemudiani 

melakukani 

perhitungani 

dengan ibenar 

namun, itidak 

lengkapi 

Penjelasani 

ditulisiisecara 

matematis.  

Namun 

kelengkapanny

ai kurangi dari 

100%i 

4 Membuat 

tabeli 

secarai 

lengkapi 

dan benari 

Membuat imodel 

matematikaii 

dengan iibenar. 

Kemudianiimelak

ukan iperhitungan 

dengani benar dan 

lengkapi 

Penjelasanii 

ditulisiiiisecara 

matematisi, 

sertaiiitersusun 

secarailengkap 

dan sistematis 

  



 

 
 

Lampirani7 

KUNCIiJAWABAN 

KEMAMPUANiiREPRESENTASIiiMATEMATIS 

No Uraian Skor Ket 

1a 

 

4 V 

 b 

 

4 V 

32
33
34
35
36
37
38
39

Suhu Tubuh (dalam0C)  

32
33
34
35
36
37
38
39

Suhu Tubuh (dalam C)  



 

 
 

2 a Diketahui: i 

Data                           

Ditanya: i rata-rata/mean ( ̅) 

Jawab: i 

 ̅  
                    

           
 

 
                                

  
 

 
   

  
 

     

Jadi meanidariijarakirumah siswa 

kelas Aiadalah 7.8 KM 

4 E 

 b Diketahui: : 

Datai

                                  

Ditanya: rata-rata/meani i ( ̅) i 

 ̅  
                   

           
 

 
                              

  
 

 
   

  
 

   

Jadi mean dari  jarak rumah siswa 

4 E 



 

 
 

kelas Biadalah 8 KM 

 c Diketahuii 

Data: 5, 6, 7,  5, 9, 7,  8, 10, 4, 

8, 12,  9, 10, 8, 9 

Ditanya: Median(Nilai Tengah) 

Jawab: 

4 5 5 6 7 7 8 

Dat

um 

Ke-

1 

Dat

um 

Ke-

2 

Dat

um 

Ke-

3 

Dat

um 

Ke- 

4 

Dat

um 

Ke-

5 

Dat

um 

Ke-

6 

Dat

um 

Ke-

7 

8 8 9 9 9 10 10 12 

Da

tu

m 

Ke

-8 

Da

tu

m 

Ke

-9 

Da

tu

m 

Ke

10 

Da

tu

m 

Ke

11 

Da

tu

m 

Ke

12 

Da

tu

m 

Ke

13 

Da

tu

m 

Ke

14 

Da

tu

m 

Ke

15 

Karena datumnya ganjil maka 

   
    

 
 

      
 

 

    

   

4 

 
K 



 

 
 

Jadi median kelas A adalah 8 KM 

 d Diketahui 

Data:8, 16, 7, 4, 7, 5, 11, 5, 9, 6, 9, 

10, 8, 7 

Ditanya: Median(Nilai Tengah) 

Data Tersebut diurutkan menjadi 

4 5 5 6 7 7 7 

Dat

um 

Ke-

1 

Dat

um 

Ke-

2 

Dat

um 

Ke-

3 

Dat

um 

Ke- 

4 

Dat

um 

Ke-

5 

Dat

um 

Ke-

6 

Dat

um 

Ke-

7 

8 8 9 9 11 10 16 

Dat

um 

Ke-

8 

Dat

um 

Ke-

9 

Dat

um 

Ke-

10 

Dat

um 

Ke-

11 

Dat

um 

Ke-

12 

Dat

um 

Ke-

13 

Dat

um 

Ke-

14 

Karena datanya genap maka  

   
 

 
       

 
  

  

 
 

 
        

 
 

 
       

4 K 



 

 
 

 
 

 
    

     

Jadi median dari kelasiBiadalah 

    KM 

 e Diketahuii 

Data:i

                               

Ditanya: i Modus 

Jawab: i  

Datumiyang paling seringimuncul 

adalah 8 dan 9i 

Yaituisebanyak 3 

Jadiimodus dari Jarak Rumah 

Siswa Kelas A adalah 8 KM dan 9 

KMi 

4 K 

 f Diketahuii 

Data: i8, 16, 7, 4, 7, 5, 11, 5, 9, 6, 9, 

10, 8, 7i 

Ditanya: Modus 

Jawab: i 

Datum iiyangi paling sering 

muncul iadalah i7iYaitu sebanyak 

4 K 



 

 
 

3 kali 

Jadi modusiidariiiJarakiRumah 

siswa kelas B adalahi7 KMi 

3  Diketahuii 

Jumlahisiswa : 36isiswa 

SukaiMatematika    

SukaiB. Indonesia:     

IPA: i28% 

SukaiB. Inggris: 12% 

Ditanyai: 

Jumlahisiswaiyangisuka 

matematikai 

Siswa iyangi sukai matematika 

=
  

   
    

=9 

Jadi ibanyak isiswa yangi 

menyukai imatematikai adalah 9 

orangi 

4 E 

  

4  HasiliPanen Sayur (Kwintal) 

4 V 
Bulani Sayur 

A 

Sayur B 

Julii 750 500 



 

 
 

Agustusi 650 550 

Septemberi 700 750 

Oktoberi 400 800 

5 a Populasi Badaki Tahuni 1960-

2000i 

4 V 

Tahuni Populasi 

1960i 1600000i 

1970i 1450000i 

1980i 1300000i 

1990i 1150000i 

2000i 1000000i 

 b 

 

4 V 

  

0

500000

1000000

1500000

2000000

19601970198019902000

Populasi Badak 



 

 
 

 c 

 

4 V 

6  Diketahuii 

Banyakisiswa 100 siswa 

Sukaisilat:     

Suka iBasket:      

Suka iBola :     

Ditanya Banyakisiswa yang suka 

musiki 

Siswaiyang sukaimusik 

                           

              

                      

             

     

                       

 
   

    
                    

 
   

    
     

          i 

Jadi, siswa yang menyukai musik 

4 E 

0

500000

1000000

1500000

2000000

Populasi Badak 



 

 
 

adalah 100 siswa 

Nilai Akhir  
   

  
                           

Ket: 

E  :Ekspresi V: Visual  K: Kata-kata 

  



 

 
 

Lampiran 8 

ANALISISiVALIDITASiTAHAPi1 SOALiUJI COBA 

NO KODE 

Soal 

Y 1 2 3 4 5 6 

8 24 4 4 12 4 

1 iUC-01 8 16 2 3 9 2 40 

2 iUC-02 6 16 1 3 5 3 34 

3 iUC-03 6 12 1 1 7 3 30 

4 iUC-04 6 8 2 1 4 1 22 

5 iUC-05 6 10 1 3 5 1 26 

6 iUC-06 6 12 1 2 8 3 32 

7 iUC-07 6 9 1 0 5 3 24 

8 iUC-08 4 8 0 2 3 1 18 

9 iUC-09 6 12 1 3 3 2 27 

10 iUC-10 5 8 1 2 5 2 23 

11 iUC-11 6 15 1 3 9 2 36 
 



 

 
 

12 iUC-12 6 18 1 0 5 3 33 

13 iUC-13 6 12 1 3 4 3 29 

14 iUC-14 4 17 1 2 5 3 32 

15 iUC-15 6 11 0 2 5 3 27 

16 iUC-16 5 15 1 0 8 1 30 

17 UC-17 3 16 1 2 9 2 33 

18 iUC-18 4 12 1 2 7 3 29 

19 iUC-19 4 14 1 2 6 3 30 

20 iUC-20 4 13 1 3 4 2 27 

21 iUC-21 6 10 1 3 5 1 26 

22 iUC-22 6 8 1 0 4 2 21 

23 iUC-23 5 5 0 3 2 1 16 

24 iUC-24 6 6 1 0 3 3 19 

25 UC-25 4 9 2 2 4 3 24 

26 iUC-26 5 5 1 1 3 0 15 

27 iUC-27 2 16 1 1 8 0 28 

28 iUC-28 5 12 1 3 4 3 28 



 

 
 

29 iUC-29 5 5 1 1 2 0 14 

30 iUC-30 5 8 1 2 1 2 19 

31 iUC-31 4 7 1 1 2 2 17 

32 iUC-32 6 6 2 2 1 0 17 

33 iUC-33 5 6 1 3 5 2 22 

34 iUC-34 5 6 1 1 2 0 15 

∑    176 363 35 62 162 65 
 ∑     954 4387 43 150 944 163 
 ∑     4511 10014 905 1642 4530 1781 
 ∑     863           
 ∑     23383           
 r-hitungi 0,173 0,920 0,164 0,292 0,829 0,548 
 r-tabeli 0,3388i 0,3388i 0,3388i 0,3388i 0,3388i 0,3388i 
 Kriteriai Invalidi Validi Invalidi Invalidi Validi Validi 
   



 

 
 

Contoh Perhitungan Validitas Tahap 1 Item Soal 1 

    
 ∑    ∑   ∑   

√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 

 
               

√                            
 

 
             

√                            
 

 
    

√          
 

 
    

√        
 

 
    

    
 

       



 

 
 

       untuk          dengan      dan Signifikasi 5% adalah        

Karena                             maka butir soal nomor 1a dinyatakan Invalid 
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ANALISIS VALIDITAS TAHAPi2 SOAL UJI COBA 

NO KODE 

  

Y 2 5 6 

24 12 4 

1 iUC-01 16 9 2 40 

2 iUC-02 16 5 3 34 

3 iUC-03 12 7 3 30 

4 iUC-04 8 4 1 22 

5 iUC-05 10 5 1 26 

6 iUC-06 12 8 3 32 

7 iUC-07 9 5 3 24 

8 iUC-08 8 3 1 18 

9 iUC-09 12 3 2 27 

10 iUC-10 8 5 2 23 

11 iUC-11 15 9 2 36 

12 iUC-12 18 5 3 33 

13 iUC-13 12 4 3 29 

14 iUC-14 17 5 3 32 

15 iUC-15 11 5 3 27 

16 iUC-16 15 8 1 30 

17 UC-17 16 9 2 33 

18 iUC-18 12 7 3 29 

19 iUC-19 14 6 3 30 

20 iUC-20 13 4 2 27 



 

 
 

21 iUC-21 10 5 1 26 

22 iUC-22 8 4 2 21 

23 iUC-23 5 2 1 16 

24 iUC-24 6 3 3 19 

25 UC-25 9 4 3 24 

26 iUC-26 5 3 0 15 

27 iUC-27 16 8 0 28 

28 iUC-28 12 4 3 28 

29 iUC-29 5 2 0 14 

30 iUC-30 8 1 2 19 

31 iUC-31 7 2 2 17 

32 iUC-32 6 1 0 17 

33 iUC-33 6 5 2 22 

34 iUC-34 6 2 0 15 

∑    363 162 65 

 
∑     4387 944 163 

 
∑     10014 4530 1781 

 
∑     863     

 
∑     23383     

 r-hitungi 0,920 0,829 0,548 

 r-tabeli 0,3388i 0,3388i 0,3388i 

 Kriteriai Validi Validi Validi 
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ANALISIS REALIABILITAS SOAL UJI COBA 

No Kode 

Soal 

Y 2 5 6 

24 12 4 

1 UC-01 16 9 2 27 

2 UC-02 16 5 3 24 

3 UC-03 12 7 3 22 

4 UC-04 8 4 1 13 

5 UC-05 10 5 1 16 

6 UC-06 12 8 3 23 

7 UC-07 9 5 3 17 

8 UC-08 8 3 1 12 

9 UC-09 12 3 2 17 

10 UC-10 8 5 2 15 

11 UC-11 15 9 2 26 

12 UC-12 15 5 3 23 

13 UC-13 12 4 3 19 

14 UC-14 15 5 3 23 

15 UC-15 11 5 3 19 

16 UC-16 15 8 1 24 

17 UC-17 14 9 2 25 

18 UC-18 12 7 3 22 

19 UC-19 13 6 3 22 

20 UC-20 13 4 2 19 

21 UC-21 10 5 1 16 

22 UC-22 8 4 2 14 

23 UC-23 5 2 1 8 



 

 
 

24 UC-24 6 3 3 12 

25 UC-25 9 4 3 16 

26 UC-26 5 3 0 8 

27 UC-27 14 8 0 22 

28 UC-28 11 4 3 18 

29 UC-29 5 2 0 7 

30 UC-30 8 1 2 11 

31 UC-31 7 2 2 11 

32 UC-32 6 1 0 7 

33 UC-33 6 5 2 13 

34 UC-34 6 2 0 8 

∑   352 162 65  

∑    
4054 944 163 

 

  
   12,052 5,062 1,139 

 
∑  

   18,253 
   

∑   579    

∑    11037    

  
   34,617    

    0,709 
   

Kriteria Reliabel 
   Contoh Perhitungan Reliabilitas 

1. Contoh Perhitungan Varians Butir 2 

  
   

∑  
 
 

 ∑   
 

 
 

 

 
     

    

  
  

 



 

 
 

 
     

      
  

  
 

 
             

  
 

 
        

  
 

        

2. Perhitungan Varian Total 

  
   

∑  
 
 

 ∑   
 

 
 

 

 
      

    

  
  

 

 
      

      
  

  
 

 
              

  
 

 
       

  
 

        

Perhitungan Reliabilitas 

    (
 

   
)(  

∑  
  

  
  ) 

 (
 

   
) (  

      

      
) 



 

 
 

 (
 

 
)           
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ANALISIS TINGKAT KESUKARANSOAL UJI COBA 

No Kode 

Soal 

Y 2 5 6 

24 12 4 

1 UC-01 16 9 2 27 

2 UC-02 16 5 3 24 

3 UC-03 12 7 3 22 

4 UC-04 8 4 1 13 

5 UC-05 10 5 1 16 

6 UC-06 12 8 3 23 

7 UC-07 9 5 3 17 

8 UC-08 8 3 1 12 

9 UC-09 12 3 2 17 

10 UC-10 8 5 2 15 

11 UC-11 15 9 2 26 

12 UC-12 15 5 3 23 

13 UC-13 12 4 3 19 

14 UC-14 15 5 3 23 

15 UC-15 11 5 3 19 

16 UC-16 15 8 1 24 

17 UC-17 14 9 2 25 

18 UC-18 12 7 3 22 

19 UC-19 13 6 3 22 

20 UC-20 13 4 2 19 

21 UC-21 10 5 1 16 

22 UC-22 8 4 2 14 

23 UC-23 5 2 1 8 



 

 
 

24 UC-24 6 3 3 12 

25 UC-25 9 4 3 16 

26 UC-26 5 3 0 8 

27 UC-27 14 8 0 22 

28 UC-28 11 4 3 18 

29 UC-29 5 2 0 7 

30 UC-30 8 1 2 11 

31 UC-31 7 2 2 11 

32 UC-32 6 1 0 7 

33 UC-33 6 5 2 13 

34 UC-34 6 2 0 8 

Jumlah 352 162 65 
 Rata-rata 10,353 4,765 1,912 
 Tingkat Kesukaran 0,431 0,397 0,478 
 Kriteria Sedang Sedang Sedang 
 Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 2a 

  ̅̅ ̅  
∑  

 
 

 
   

  
 

    353 

   
  ̅̅ ̅

        
 

   
      

  
= 0,431 



 

 
 

Lampiran 12 Analisis Daya Beda Soal Uji Coba 

No Kode 

Soal 

Y 2 5 6 

24 12 4 

1 UC-01 16 9 2 27 

2 UC-11 15 9 2 26 

3 UC-17 14 9 2 25 

4 UC-02 16 5 3 24 

5 UC-16 15 8 1 24 

6 UC-06 12 8 3 23 

7 UC-12 15 5 3 23 

8 UC-14 15 5 3 23 

9 UC-03 12 7 3 22 

10 UC-18 12 7 3 22 

11 UC-19 13 6 3 22 

12 UC-27 14 8 0 22 

13 UC-13 12 4 3 19 

14 UC-15 11 5 3 19 

15 UC-20 13 4 2 19 

16 UC-28 11 4 3 18 

17 UC-07 9 5 3 17 

18 UC-09 12 3 2 17 

19 UC-05 10 5 1 16 

20 UC-21 10 5 1 16 

21 UC-25 9 4 3 16 

22 UC-10 8 5 2 15 

23 UC-22 8 4 2 14 

24 UC-04 8 4 1 13 



 

 
 

25 UC-33 6 5 2 13 

26 UC-08 8 3 1 12 

27 UC-24 6 3 3 12 

28 UC-30 8 1 2 11 

29 UC-31 7 2 2 11 

30 UC-23 5 2 1 8 

31 UC-26 5 3 0 8 

32 UC-34 6 2 0 8 

33 UC-29 5 2 0 7 

34 UC-32 6 1 0 7 

Rata-rata Atas 13,235 6,353 2,471 
 Rata-rata Bawah 7,471 3,176 1,353 
 Daya Beda 0,240 0,265 0,279 
 Kriteria Cukup Cukup Cukup 
 ntoh Perhitungan Daya Beda 

Perhitungan Daya Beda Soal 2a 
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SOALiiTES KEMAMPUANiREPRESENTASIiMATEMATIS 

KerjakaniSoal-soaliBerikutidenganiibenar! 

Sertakanilangkah-langkahipenyelesaiannya 

1. Perhatikanitabeliberikut ini ! 

Tabel diibawah ini merupakanijarakirumahisiswa 

dalam KM dengan sekolahi 

JarakiRumah Siswai (dalam KM) 

KelasiA KelasiB 

5 4 8 5 

6 8 16 9 

7 12 7 6 

5 9 4 9 

9 10 7 10 

7 8 5 8 

8 9 11 7 

10    

 

a. Dapatkaniimean, untukiiKelasiiAiTulis Beserta 

langkah-langkahnya 

b. Dapatkan mean, untukiiKelasiBiTulis Beserta 

langkah-langkahnyai 

c. Dapatkan medianiuntukiKelas A Tulis Beserta 



 

 
 

langkah-langkahnya! 

d. Dapatkanimedianiuntuk Kelas B, Tulis Beserta 

langkah-langkahnya! i 

e. Dapatkaniimodus dariiiiikelasiiA, iberikan 

alasanmu! i 

f. Dapatkan modusi darii kelas B, i berikan 

alasanmu! i 

2. Berdasarkanipenelitian, diketahui bahwaipopulasi 

badakiibercula satuiberkurangii150.000 ekor 

setiapii10 tahun. Padaiitahun 2000 populasinya 

tinggalii1 jutaiiekor.  

a. Nyatakanipopulasiiihewanidalamibentuk tabel 

setiapii10iitahuniimulaiiitahunii1960 sampai 

tahunii2000! 

b. Nyatakanipopulasiiihewan dalamiiidiagram 

batang setiapii10itahunimulaiiitahun 1960 

sampai 2000i  

c. Nyatakaniipopulasiiihewan dalam bentuk 

diagram garis setiap 10 tahun mulai tahun 

1960 sampaiitahunii2000! 

3. PerhatikaniiDiagramiiLingkaran Berikut! 



 

 
 

 

Sebuahi sekolahiimemilikiii720 siswa. Di sekolah 

tersebutiiimengharuskaniisiswanyaiiiuntukiiikut

iserta dalam ikegiatan ieskul. Jika isiswa iyang 

mengikutiiieskuliiidibentuk idalam idiagram 

lingkaraniiseperti gambaridiisamping tentukan 

modeliimatematikaiidari siswa yang menyukai 

musik kemudian Berapa banyak siswa yang 

mengikutiiiekskuliimusik? 
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KUNCIiiJAWABAN 

SOALiKEMAMPUANiiREPRESENTASIiMATEMATIS 

No Jawaban Skor Ket 

1 A Diketahui: 

Data                          

Ditanya: rata-rata/mean ( ̅) 

Jawab: 

 ̅  
                 

          
 

 
                                

  
 

 
   

  
 

     

Jadi mean dari jarak rumah siswa kelas 

A adalah 7.8 KM 

4 E 

 B Diketahui: : 

Data                               

Ditanya: rata-rata/mean ( ̅) 

 ̅  
                 

          
 

 

4 E 



 

 
 

  
 

                              

  
 

 
   

  
 

   

Jadi mean dari  jarak rumah siswa kelas 

B adalah 8 KM 

  

 c Diketahui 

Data: 5, 6, 7,  5, 9, 7,  8, 10, 4, 8, 12, 

9, 10, 8, 9 

Ditanya: Median(Nilai Tengah) 

Jawab: 

4 5 5 6 7 7 8 

Dat

um 

Ke-

1 

Dat

um 

Ke-

2 

Dat

um 

Ke-

3 

Dat

um 

Ke- 

4 

Dat

um 

Ke-

5 

Dat

um 

Ke-

6 

Dat

um 

Ke-

7 

8 8 9 9 9 10 10 12 

Da

tu

m 

Ke

-8 

Da

tu

m 

Ke

-9 

Da

tu

m 

Ke

10 

Da

tu

m 

Ke

11 

Da

tu

m 

Ke

12 

Da

tu

m 

Ke

13 

Da

tu

m 

Ke

14 

Da

tu

m 

Ke

15 

4 K 



 

 
 

Karena datumnya ganjil maka 

   
    

 
 

      
 

 

    

   

Jadi median kelas A adalah 8 KM 

 D Diketahui 

Data:8, 16, 7, 4, 7, 5, 11, 5, 9, 6, 9, 10, 8, 

7 

Ditanya: Median(Nilai Tengah) 

Data Tersebut diurutkan menjadi 

4 5 5 6 7 7 7 

Dat

um 

Ke-

1 

Dat

um 

Ke-

2 

Dat

um 

Ke-

3 

Dat

um 

Ke- 

4 

Dat

um 

Ke-

5 

Dat

um 

Ke-

6 

Dat

um 

Ke-

7 

8 8 9 9 11 10 16 

Dat

um 

Ke-

8 

Dat

um 

Ke-

9 

Dat

um 

Ke-

10 

Dat

um 

Ke-

11 

Dat

um 

Ke-

12 

Dat

um 

Ke-

13 

Dat

um 

Ke-

14 

Karena datanya genap maka  

4 K 



 

 
 

   
 

 
       

 
  

  

 
 

 
        

 
 

 
       

 
 

 
    

     

Jadi median dari kelas B adalah     KM 

 e Diketahui 

Data:5, 6, 7, 5, 9, 7, 8, 10,4, 8, 12, 9, 10,8 

Ditanya: Modus 

Jawab:  

Datum yang paling sering muncul 

adalah 8 dan 9 

Yaitu sebanyak 3 

Jadi modus dari Jarak Rumah Siswa 

Kelas A adalah 8 KM dan 9 KM 

4 K 

 f Diketahui 

Data: 8, 16, 7, 4, 7, 5, 11, 5, 9, 6, 9, 10, 8, 

7 

Ditanya: Modus 

Jawab: 

4 K 



 

 
 

Datum yang paling sering muncul 

adalah 7 Yaitu sebanyak 3 kali 

Jadi modus dari Jarak Rumah siswa 

kelas B adalah 7 KM 

2 A Populasi Badak Tahun 1960-2000 

Tahun Populasi 

1960 1600000 

1970 1450000 

1980 1300000 

1990 1150000 

2000 1000000 
 

4 V 

 B 

 

4 V 

0

500000

1000000

1500000

2000000

1960 1970 1980 1990 2000

Populasi Badak 



 

 
 

  

 

4 V 

3  Diketahui 

Banyak siswa 100 siswa 

Suka silat:     

Suka Basket:      

Suka Bola :     

Ditanya Banyak siswa yang suka musik 

Siswa yang suka 

musik                       

                    

                      

             

     

                        

 
   

    
                      

 
   

    
     

           

Jadi, siswa yang menyukai musik 

adalah 100 siswa 

4 E 
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HASIL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI KELAS PENELITIAN 

NO KODE 

SKOR ITEM JUMLAH 

SKOR 

ITEM 

NILAI 
1 2 

 
3 

a b c d e f a b c 

1 ATS 2 2 3 3 3 3 1 1 1 2 21 52,50 

2 AAU 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 24 60,00 

3 ASA 3 3 2 2 3 3 1 1 1 3 22 55,00 

4 AMS 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 65,00 

5 AKN 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 21 52,50 

6 AHG 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 16 40,00 

7 BPA 1 1 2 2 2 1 0 0 0 1 10 25,00 

8 DKF 2 2 2 1 3 3 1 0 0 1 15 37,50 

9 DAS 3 3 2 3 2 2 3 1 1 3 23 57,50 

10 EIH 3 2 1 1 2 1 1 1 3 2 17 42,50 

11 FNN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50,00 



 

 
 

12 FGS 3 3 2 2 3 3 1 1 1 3 22 55,00 

13 HAK 3 3 2 3 3 3 1 1 1 0 20 50,00 

14 HMH 2 2 1 1 2 1 1 0 0 1 11 27,50 

15 IWP 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 18 45,00 

16 IBA 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 65,00 

17 LZ1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 55,00 

18 LZ2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 55,00 

19 MSA 2 2 2 1 1 1 2 2 2 0 15 37,50 

20 MDS 3 3 2 3 3 3 1 1 1 3 23 57,50 

21 MFY 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 20 50,00 

22 MFN 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 21 52,50 

23 MNE 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 19 47,50 

24 MAS 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 16 40,00 

25 MDR 3 3 3 3 2 2 3 1 1 0 21 52,50 

26 MFG 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 22 55,00 

27 MFS 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 57,50 

28 MGS 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 21 52,50 

29 MIR 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 21 52,50 



 

 
 

30 NRI 3 2 0 1 2 1 1 0 0 2 12 30,00 

31 PDW 3 2 1 1 2 1 3 3 3 0 19 47,50 

32 ZFT 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 24 60,00 

33 ZST 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,50 

34 MTN 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 52,50 
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PENGELOMPOKAN SISWA  

HASIL TES KEMAMPUAN  

REPRESENTASI MATEMATIS 

NO Kode JumlahSkor X Kuadrat Kelompok 

1 ZST 29 841 Atas 

2 IBA 26 676 Atas 

3 AMS 26 676 Atas 

4 ATS 21 441 Tengah 

5 AAU 24 576 Tengah 

6 ZFT 24 576 Tengah 

7 MDS 23 529 Tengah 

8 DAS 23 529 Tengah 

9 MFS 23 529 Tengah 

10 MTN 23 529 Tengah 

11 ASA 22 484 Tengah 

12 FGS 22 484 Tengah 

13 LZ2 22 484 Tengah 

14 MFG 22 484 Tengah 

15 LZ1 22 484 Tengah 

16 MFN 21 441 Tengah 

17 MGS 21 441 Tengah 

18 MIR 21 441 Tengah 

19 MDR 21 441 Tengah 

20 AKN 21 441 Tengah 

21 HAK 20 400 Tengah 

22 MFY 20 400 Tengah 

23 FNN 20 400 Tengah 



 

 
 

24 MNE 19 361 Tengah 

25 PDW 19 361 Tengah 

26 IWP 18 324 Tengah 

27 EIH 17 289 Tengah 

28 MAS 16 256 Tengah 

29 AHG 16 256 Tengah 

30 DKF 15 225 Bawah 

31 MSA 15 225 Bawah 

32 NRI 12 144 Bawah 

33 HMH 11 121 Bawah 

34 BPA 10 100 Bawah 

Jumlah 685 14389   

mean 20,1471 423,20588   

StadndarDeviasi 4,1596   

Mean + 1 SD 24,3066   

Mean - 1 SD 15,9875   
 



 

 
 

Lampiran 17 

PEDOMANiiWAWANCARA  

KEMAMPUANiiREPRESENTASIiMATEMATIS 

MATERIiSTATISTIKA 

Kegiataniwawancaraiini bertujuaniuntuk mengetahui 

lebih dalam tentang kemampuanirepresentasi matematis 

yang dimilikiiioleh siswa dalamiimenyelesaikan masalah 

statistika. iPada saatiiwawancara terkadangiipeneliti 

mengikutiiialuriijawaban dari siswa. Adapuniipedoman 

wawancaraisebagaiiberikut: 

1. Siswaiidiperlihatkaniihasilijawabaniipenyelesaian 

soaliyangitelahidikerjakan. 

2. Siswaiidimintaiiimenjelaskaniiiiiiinformasi iyang 

dipahami soal. 

3. Siswa  dimintai menjelaskani jawabannyai sesuai 

langkah-langkah yangi dikerjakannyai dan 

dimintaiialasannya. 

4. Siswaiiditanyaimengenaiijawabannya sudahiyakin 

atauibelum mengenaiijawabannya. 

Adapun  daftar pertanyaan wawancara adalah sebagai 

berikut: 



 

 
 

1. Informasi apa yang kamu dapatkan pada soal 1?  

Apa yang dimaksud mean? Bagaimana cara 

mencarinya? Jumlah datanya berapa? Banyak 

datanya berapa?  

2. Apa yang dimaksud median? Bagaimana cara 

mendapatkannya? Bagaimana cara mengurutkan 

datanya? Banyak datanya bagaimana? Genap atau 

ganjil? 

3. Apa yang dimaksud modus? Berapa modusnya? 

Bagaimana cara mencarinya? Berapa kali data 

tersebut muncul? 

4. Tabel apa yang kamu buat? Apakah sudah benar? 

coba jelaskan populasinya mulai tahun 1960, 

1970, 1980, 1990 dan 2000? 

5. Bagaimana diagram garis yang kamu buat? Apa 

maksud garis vertikal dan horizontal, coba 

jelaskan populasi badak dari tahun 1960, 1970, 

1980, 1990 dan 2000? 

6. Bagaimana diagram batang yang kamu buat? Coba 

jelaskan populasi badak dari tahun 1960, 1970, 

1980, 1990 dan 2000? 

7. Infomasi apa yang kamu dapatkan dari soal 3? Apa 

yang ditanya? Berapa banyak jumlah keseluruhan 



 

 
 

siswanya? Bagaimana cara mencari derajat siswa 

yang suka musik? Bagaimana cara mencari banyak 

siswa yang suka musik? 
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Indikator Pedoman Wawancara 

Representasi Indikator Kemampuan 
Representasi Matematis 

Nomor  
Pertanyaan 

Visual Menyajikan data atau 
informasi dari suat bentuk 
representasi ke representasi 
diagram, grafik atau tabel 

4, 5, 6 

Persamaan/ 
Ekspresi 

 Membuat persamaan 
atau model matematika 
dari representasi lain 
yang diberikan 

 Menyelesaikan masalah 
dengan melibatkan 
ekspresi matematis 

1, 7 

Kata-kata/ 
Teks Tertulis 

 Membuat situasi 
masalah berdasarkan 
data atau representasi 
yang diberikan 

 Menjawab soal dengan 
kata-kata atau teks 
tertulsi 

2, 3 
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Hasil Tes Kemampuan Representasi 

1. Jawban ZST 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

2. Jawaban IBA 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

3. Jawaban MGS 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

4. Jawaban PDW 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

5. Jawaban NRI 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

6. Jawaban HMH 
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DOKUMENTASI SAAT WAWANCARA 
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SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING 
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SURAT RISET
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SURAT SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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2. NIMi : 1503056010 

3. Tempat, iTanggaliLahir : Kudus, 11i Januarii1997 

4. Agamai : Islam 

5. JenisiKelamin : Laki-Lakii 

6. Alamati : Jepangpakis, Jati, Kudus 

7. No. HPi : 085642243616 

B. Jenjang Pendidikan 

1. MIiNUiRaudlatut Tholibin LulusiTahuni2009 

2. MTsiNU TBSiKudus  Lulus Tahuni2012 

3. MAiNU TBSiKudus  LulusiTahuni2015 

iSemarang,       2021 

iPenulis, 

 

 

iAhmad Fathur Rohman 

 


